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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.”(Al Baqarah 286) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 

Nama: Futri Hawani Siagian 

Nim: 20641018 

UPAYA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM 

MENGATASI PERILAKU SISWI TOMBOI DI SMKN 1 REJANG 

LEBONG 

Setiap individu pada dasarnya mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhi 

yaitu kebutuhan fisik dan psikologis, salah satunya adalah dengan dorongan 

terhadap seorang siswi dalam berperilaku bagaimana layaknya seorang 

perempuan. Pemenuhan kebutuhan tersebut harus dengan cara yang sesuai dengan 

nilai dan norma yang berlaku. Namun dalam pemenuhannya bentuk perilakun 

siswa terkadang tidak sesuai dengan kebutuhannya salah satunya adalah bentuk 

perilaku siswi tomboi yang harus dihindari yaitu adanya ketertarikan dengan 

sesama perempuan yang disebut juga dengan istilah lesbian. Penelitian ini 

bertujuan untuk megungkapkan masalah yang ada di SMKN 1 Rejang Lebong 

yang pertama bagaimana bentuk perilaku siswi tomboi di SMKN 1 Rejang, yang 

kedua upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku siswi 

tomboy di SMKN 1 Rejang Lebong,  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa studi kasus. Subjek 

penelitian terdiri dari tiga orang siswi dan dua orang guru BK. Jenis dan sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain dengan melakukan 

wawancara terhadap subjek, mengamati tingkah laku subjek selama wawancara 

berlangsung dan lingkungan pergaulan subjek. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah pedoman wawancara dan observasi. 

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa bentuk perilaku siswi 

tomboi yaitu dari factor dari orang tua dan dari lingkungan sehingga terkadang 

seorang perempuan berperilaku seperti laki-laki kerena sudah dari orang tuanya 

dibiasakan dan upaya yang dilakukan guru BK dengan cara memberikan layanan 

informasi tentang bagaimana berperilaku layaknya seorang perempuan. Akan 

tetapi dalam mengatasi bentuk perilaku pada siswi guru BK sulit untuk 

mengetahui perkembangan anak, dan kendala yang dialami Guru BK itu adalah 

ketika siswi tersebut sudah memiliki komunitas akan sulit untuk berubah seperti 

perempuan pada umumnya. Kesimpulan dari upaya guru bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi perilaku siswi tomboy dengan cara mendekatkan diri terdahulu 

kepada siswi akan dapat mengetahui apa factor dari siswi tersebut berperilaku 

tomboi. 

 

Kata Kunci :Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling dalam mengatasi prilaku 

tomboi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya, fitrah seorang wanita yakni mempunyai sifat yang 

lemah lembut. Namun, saat ini banyak wanita yang menyerupai laki-laki atau 

sering juga disebut tomboy. Salah satu penyebab perilaku tomboy adalah seperti 

buruknya pendidikan yang diajarkan orangtuanya. Perilaku seseorang akan 

dipengaruhi kebiasaan yang ada di lingkungannya. Secara tidak sadar, 

lingkungan akan ikut mendidik sifat baik dan buruknya anak. Maka, peran 

orangtua sangat penting agar anak tidak terjerumus ke dalam sifat-sifat terlaknat 

ini. 
1
 

Dalam qur‟an surah an-nisa ayat 119 sudah dijelaskan sesungguhnya 

Allah telah Menciftakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya. Manusia 

Diciftakan dalam dalam bentuk yang baik menurut Allah sehingga tidak 

diperbolehkan mengubah apa yang diciftakan oleh Allah SWT. Dalama ayat 

surah an-nisa ayat 119 yang berbunyi: 

ًَّهُنْ  ٰ هُرا لَا ًْعاا مِ وا ًَّهُنْ فالايبُاـتكُِّيَّ اٰراا ىا الَْا  ٰ هُرا لَا ٌِّياٌَّهُنْ وا ُ ها لَا ٌَّهُنْ وا ُ ضِلّـَ لَا وَّ

لْقا اٰللِّ  يْ دوُْىِ اٰللِّ  ۗ   فالايغُايرُِّىَّ خا لِيًّا هِّ يْ يَّتَّخِزِ الشَّيْطٰيا وا ها بِيٌْاًوا ا ًًا هُّ سِرا خُسْرا فاقاذْ خا  

"dan pasti akan kusesatkan mereka, dan akan kubangkitkan angan-angan 

kosong pada mereka, dan akan kusuruh mereka memotong telinga-telinga 

binatang ternak, (lalu mereka benar-benar memotongnya), dan akan aku suruh 

mereka mengubah ciptaan Allah, (lalu mereka benar-benar mengubahnya)." 

                                                           
1
Munib, A. 2017. Konsep Fitrah Dan Implikasinya Dalam Pendidikan. Jurnal PROGRES: 

Wahana Kreativitas Dan Intelektualitas, vol 5 no (2). 
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Barang siapa menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka sungguh, 

dia menderita kerugian yang nyata." (QS. An-Nisa' 4: Ayat 119) 

Dari penjelasan ayat diatas sudah dijelaskan bahwa manusia Diciftakan 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya ayat ini menegaskan bahwa manusia dalam 

bentuk yang paling sempurna, baik secara fisik maupun spiritual.Menunjukkan 

kehormnatan dan kemuliaan manusia diantara makhluk lainnya.Ayat ini 

mengajarkan bahwa manusia, baik laki-laki maupun perempuan, diciftakan dalam 

bentuk yang baik. Perilaku tomboi dimana seorang cenderung berperilaku yang 

dikaitkan dengan laki-laki tidak merubah esensi dari kesempurnaan penciftaan 

sebagai perempuan islam mengajarkan penerimaan rasa syukur atas bentuk dan 

fitrah yang telah diberikan allah kepada setiap indivudu. 

 Realitanya melihat seorang wanita hanya dari penampilannya juga salah, 

terkadang hatinya baik dan bersih. Tetapi agama Islam yang berisi syari‟at dan 

hakikat yang harus dipatuhi oleh seorang muslimah. Hukum Dzahiriyah dan 

Bathiniyah, kedua-duanya wajibdihimpunkan. Lahir batin mesti berpedoman 

dengan apa yang telah dianjurkan oleh Allah dan RasulNya. Diriwayatkkan dari 

ibnu abbas radhiallahu‟ anhu, ia berkata, 
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spiritual. Menunjukkan kehormnatan dan kemuliaan manusia diantara makhluk 

lainnya.Ayat ini mengajarkan bahwa manusia, baik laki-laki maupun perempuan, 

diciftakan dalam bentuk yang baik. Perilaku tomboi dimana seorang cenderung 

berperilaku yang dikaitkan dengan laki-laki tidak merubah esensi dari 

kesempurnaan penciftaan sebagai perempuan islam mengajarkan penerimaan rasa 

syukur atas bentuk dan fitrah yang telah diberikan allah kepada setiap indivudu. 

 Realitanya melihat seorang wanita hanya dari penampilannya juga salah, 

terkadang hatinya baik dan bersih. Tetapi agama Islam yang berisi syari‟at dan 

hakikat yang harus dipatuhi oleh seorang muslimah. Hukum Dzahiriyah dan 

Bathiniyah, kedua-duanya wajibdihimpunkan. Lahir batin mesti berpedoman 

dengan apa yang telah dianjurkan oleh Allah dan RasulNya. Diriwayatkkan dari 

ibnu abbas radhiallahu‟ anhu, ia berkata, 

اتِ هِيا الٌسِّااءِ  الْوُتاشابهِّا الِ باِلٌسِّااءِ ، وا جا ُ الْوُتاشابهِِّييا هِيا الرِّ لاعايا اللَّّ

الِ  جا  باِلرِّ

“Rasulullah shalallahu‟alaihi wasalam melaknat para laki-laki yang menyerupai 

kaum wanita dan wanita yang menyerupai kaum laki-laki” (HR Ahmad). 

Dari penjelasan hadis diatas hadis ini melarang laki-laki dan perempuan 

untuk tidak menyerupai lawan jenisnya larangan ini mencakup aspek-aspek 

seperti cara berpakaian, perilaku. Memang ada benarnya ungkapan “jadilah diri 

sendiri”, namun itu tergantung pula bagaimana cara kita memaknainya. Jadi diri 

sendiri dalam artian jangan munafik, bukan berarti jadi diri sendiri itu mesti 

mempertahankan keadaan diri kita saat ini yang sedang dalam kemaksiatan 

kepada Allah. Itu ego namanya serta tunduk kepada hawa nafsu. Lalu para 
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wanita yang yang tangguh dalam karakter dan pendirian, dalam arti pemberani, 

gigih dan pantang menyerah, apakah termasuk dalam kategori cewek tomboy 

seperti dalam yang dimaksud dalam hadits Nabi SAW di atas? Jawabannya 

adalah tidak. Karena sifat, tangggung jawab dan berani dianjurkan dalam agama 

Islam. Dalam lingkungan yang saya lihat, ada seorang wanita yang gaya nya 

layak seperti seorang pria. Terkadang dalam lingkungan masyarakat sedikit 

merasa terganggu karena adanya wanita yang tomboy di sekeliling lingkungan 

mereka. Hal ini lah yang melatarbelakangipenulisan artikel ini, untuk melihat 

bagaimana wanita tomboy dan gender? 
2
 

 Pandangan Islam secara menyeluruh menyatakan bahwa fitrah merupakan 

kecenderungan alamiah bawaan sejak lahir. Penciptaan terhadap sesuatu ada 

untuk pertama kalinya dan struktur alamiah manusia sejak awal kelahirannya 

telah memiliki agama bawaan secara alamiah yakni agama tauhid. Islam sebagai 

agama fitrah tidak hanya sesuai dengan naluri keberagamaan manusia tetapi juga 

dengan, bahkan menunjang pertumbuhan dan perkembangan fitrahnya. Hal ini 

menjadikan eksistensinya utuh dengan kepribadiannya yang sempurna. 
3
 

Remaja adalah masa yang paling “rawan” dibandingkan dengan masa 

perkembangan yang lain. Masa remaja penuh dengan problematika dan 

dinamika karena masa ini adalah masa untuk menemukan jati diri dan identitas 

                                                           
2
 Aryanti, Z. (2016). Faktor Resiko Terjadinya LGBT pada Anak dan 

Remaja.Media.Neliti.Com, vol 13 no (3), 44–50. 
3
Hilmi Mizani and Muhniansyah Arasyid Mahani, „Memelihara Fitrah Manusia Melalui 

Pendidikan Islam Dalam Keluarga‟, Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman Dan Kemasyarakatan, vol 

22.no 2 (2023). 
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yang sebenarnya. Banyak remaja yang gagal dalam mencari identitasnya tapi 

tidak sedikit pula yang berhasil dalam menemukan jati diri.
4
 

Perilaku tomboi pada siswi merupakan fenomena yang cukup menarik 

perhatian. Tomboi sering diidentikkan dengan perilaku laki-laki, seperti suka 

bermain kasar, berpakaian seperti laki-laki, dan berbicara dengan nada keras. 

Perilaku ini dapat menimbulkan berbagai stigma dan diskriminasi terhadap siswi 

tomboi, sehingga dapat memengaruhi perkembangan sosial dan emosional 

mereka. 

Fenomena yang ditemukan di salah satu sekolah menengah atas, 

mengidentifikasi perilaku tomboy yang seringkali muncul di kalangan siswi 

perempuan adalah agresi verbal, seperti dari penampilan yang lebih mecolok 

seperti laki-laki, pergaulan, dan sering berkelahi.. Fenomena perilaku tomboi 

yang tampak dalam kehidupan masyarakat khususnya dunia pendidikan cukup 

memprihatinkan. Oleh karenanya penelitian untuk mengidentifikasi kondisi awal 

(preliminary research) ini dilakukan untuk mengungkapkan kondisi awal 

perilaku tomboi siswi berdasarkan jenis kelamin, serta melihat perbedaan di 

lingkungan sekolah, sehingga dapat menjadi langkah awal untuk menentukan 

langkah selanjutnya dalam pengentasan masalah perilaku tomboy siswi dan 

pengembangan layanan bimbimbingan dan konseling.
5
 

                                                           
4
 Kusnadi, Septian Ilham. (2020). Isu Lgbt (lesbian, gay, biseksual, transgender) Dalam 

AlQur‟an. Jurnal Mimbar: Media Intelektual Muslim dan Bimbingan Rohani, vol.6, no.2, hal 47-

61 
5
Jurnal Pendidikan Indonesia, „Perbedaan Perilaku Agresif Siswa Laki-Laki Dan Siswa 

Perempuan‟, Jurnal EDUCATIO: Jurnal Pendidikan Indonesia, 2016. 
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Berhasil tidaknya remaja dalam mencari identitas dirinya banyak 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan baik lingkungan keluarga maupun 

lingkungan masyarakat ataupun lingkungan sekolah. Remaja yang gagal identik 

dengan perilaku yang menyimpang yang disebut dengan kenakalan remaja. 

Kenakalan remaja adalah bentuk dari permasalahan dan konflik yang terpendam 

dan tidak ada penyelesaian baik dari masa kanak – kanak sampai masa remaja. 

Masalah atau konflik berasal dari lingkungan keluarga atau lingkungan 

sosialnya misalnya adanya rasa trauma dari peristiwa yang menyakitkan 

(kekerasan fisik, verbal atau seksual yang dialami), kemiskinan, dendam, sakit 

hati sehingga akan menimbulkan rasa tertekan dan bersalah sehingga siswi 

berpeampilan layaknya seperti laki-laki. Kenakalan remaja sudah sangat 

kompleks dan luar biasa perkembangannnya. Kenakalan remaja seperti lingkaran 

kehidupan yang dialami siswi yang tak pernah putus bahkan permasalahannya 

semakin rumit seiring denganmeraih masa depan perkembangan tehnologi dan 

arus globalisasi. Kemudahan dalam mengakses informasi merupakan dampak 

positif dari perkembangan tehnologi tetapi apabila tidak ada kontrol/pengawasan 

dan bimbingan dari orang tua, perkembangan anakyang demikian pesatnya akan 

menjadi racun bagi anak. Banyak remaja sekarang yang berpenampilan seperti 

laki-laki dan kekerasan akan mudah di akses dan dicontoh bagi remaja yang 
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belum sepenuhnya memahami dan mengerti akan resikonya karena remaja 

identik dengan coba- coba.
6
 

Masa remaja merupakan masa peralihan yang salah satunya ditandai oleh 

perubahan pubertas yang ditandai oleh perubahan fisik dan psikis tetapi ada 

sebagian remaja perempuan berperilaku layaknya jadi laki-lai sehingga itu 

menjadi masalah di dalam pendidikan mereka. Permasalahan akibat perubahan 

fisik banyak dirasakan oleh remaja sehingga berpengaruh terhadap kepercayaan 

diri mereka. Selain permasalahan fisik, faktor lingkungan sangat mempengaruhi 

seorang remaja. Penerimaan dan penghargaan dari teman sebaya sangat 

mempengaruhi penghargaan diri remaja. Kesalahan dalam mengembangkan 

kepercayaan diri dan penghargaan diri ini dapat mengakibatkan gangguan 

perilaku tomboy.  

Perilaku tomboy merupakan bagian dari hambatan yang akan dialami siswi 

dalam mengikuti proses belajarmengajar di kelas, dan ini akan menyebabkan 

penurunan pola pikir dan perilaku. Meskipun dalam realitas yang ada, tidak 

sedikit siswi yang berperilaku seperti laki-laki.
7
 

Bimbingan konseling disekolah merupakan salah satu bentuk 

kegiatanpendidikan untuk pencapaian tujuan pendidikan. Harapan besar 

ditumpukanpadapara penyelenggara layanan bimbingan dan konseling di 

                                                           
6
O Rokhman and others, „Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu 

Pendekatan Sepanjang RentangKehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1999), h. 206.‟, Jurnal Berkala 

Epidemiologi, 5.1 (2020), 90–96. 
7
Heni Meldawati, Muhammad Asrori, and Yuline, „Studi Tentang Perilaku Narsisme 

Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Nanga Mahap‟, Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran, 12.3  
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sekolah (konselor). Bimbingan konseling adalah salah satu komponen yang 

penting dalamprosespendidikan sebagai suatu system. Bimbingan merupakan 

bantuan kepada individudalam menghadapi persoalan-persoalan yang dapat 

timbul dalamhidupnya. Dengan adanya bimbingan konseling siswa dapat 

mengatasi masa remaja. Untuk mewujudkan hal tersebut, siswa dapat diberikan 

layanan bimbingan kenseling individu untuk mengatasi masalah pada masa 

remaja. 

Guru bimbingan dan konseling adalah tenaga pendidik profesional yang 

telah menyelesaikan pendidikan akademik strata satu (S-1) program studi 

bimbingan dan konseling dari perguruan tinggi yang terakreditasi. Lesmana 

mengatakan konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses 

konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan teknik konseling 

secara luas, konselor dalam menjalankan perannya bertindak sebagai fasilitator 

bagi klien. Selain itu, konselor juga bertindak sebagai penasihat, guru, konsultan 

yang mendampingi klien sampai klien dapat menemukan dan mengatasi masalah 

yang dihadapinya. 

Peran guru bimbingan dan konseling dalam sekolah sebagai salah satu 

komponen student support service, adalah men-support perkembangan aspek- 

aspek pribadi, sosial, karier, dan akademik para remaja. Melalui pengembagnan 

menu program, guru bimbingan dan konseling di jenjang sekolah menengah 

merupakan setting yang paling subur bagi guru bimbingan dan konseling dapat 
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berperan secara maksimal dan memfasilitaasi remaja mengaktualisasikan potensi 

yang dimilikinya secara optimal.
8
 

Guru bimbingan dan konseling (BK) memiliki peran penting dalam 

membantu siswi tomboy mengatasi berbagai permasalahan yang mereka hadapi. 

Guru BK dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling yang tepat dan 

efektif untuk membantu siswi tomboy memahami diri mereka sendiri, 

mengembangkan potensi diri, dan membangun hubungan sosial yang 

positif.Dengan berkaitan hubungan sosial, remaja harus menyesuaikan diri 

dengan orang di luar lingkungan keluarga dimana mereka berada. Penyesuaian 

remaja terhadap norma yang ada di lingkungan sekitarnya dengan berperilaku 

sama dengan unsur yang ada di dalam lingkungannya ini. Masa remaja adalah 

masa awal menuju kedewasaan bagi manusia. “Remaja Remaja memiliki 

tuntutan akan memiliki sifat tomboy pada pertemanannya.  

Dalam lingkungan sosial yang beraneka ragam tersebut, kondisi kelompok 

pertemanan remaja memberikan pengaruh pada perilaku remaja.  di dalam 

lingkungan pertemanan memiliki dua sifat, yaitu yang bersifat negatif dan 

konformitas yang bersifat positif.  atau kecenderungan terhadap tekanan 

kelompok pada remaja yang bersifat positif contohnya seperti keinginan untuk 

terlibat aktivitas dengan teman sebaya, berpakaian seperti teman-teman dan 

keinginan meluangkan waktu untuk menjalin kedekatan yang lebih intens 

dengan teman sebaya. Konformitas yang bersifat negatif dapat berupa 

                                                           
8
Vincensia Herta Arbi Herrin, „Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam 

Pengembangan Minat Dan Bakat Siswa Di Smpn 2 Sendawar‟, Jurnal Inovasi Bimbingan Dan 

Konseling, 1.2 (2019), 79–81. 
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penggunaan bahasa yang jorok, mencuri, merusak, berpakaian layaknya seperti 

laki-laki bahkan mengolok-olok orang tua dan guru. 
9
 

Pada lingkungan pertemanan yang tidak baik atau yang negatif dapat 

merangsang timbulnya reaksi emosional buruk pada remaja. Jiwa remaja yang 

labil akan mudah terjangkit delinkuensi dari lingkungan. Hal tersebut bisa 

mengakibatkan remaja mengalami kegagalan didalam proses belajarnya serta 

dapat menghilangkan motivasi remaja untuk belajar hingga timbulah 

permasalahan terhadap siswi yang berpenampilan layaknya laki-lak, melakukan 

keonaran disekolah hingga putus sekolah yang diakibatkan pengaruh dari 

lingkungan tersebut.Jadi hasil indentifikasi masalah yang saya temukan di 

SMKN 1 Rejang Lebong dalam mengatasi perilaku siswi tomboy 

1. Kurangnya pemahaman tentang perilaku tomboy 

Banyak guru bhimbingan dan konseling terkadang tidak memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang apa itu perilaku tomboy, dan 

bagaimana membedakannya dari masalah indetitas gender atau orientasi 

seksual.  

2. Stigma dan stereotip gender  

Masih ada stigma dan stereotip social dan stereotip gender yang kuat 

di masyarakat yang meganggap perilaku tomboy suatu yang negative atau 

tidak normal.  

 

                                                           
9
Yuda Syahputra, Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Peran Gender Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Medan, Osf.Io, 2016. 
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3. Kurangnya pelatihan dan dumber daya  

Guru bimbingan dan konseling kurang dalam pelatiahan khusus 

dalam menangani berbagai aspek dari indetitas gender dan perilaku yang 

beragam, termasuk perilaku tomboi. 

B. Batasan Masalah 

Agar tidak adanya kesimpang siuran dalam penelitian ini maka 

peneliti membatasi penelitian yaitu “Upaya Guru Bimbingan Konseling 

Dalam Mengatasi Perilaku Siswa tomboidi SMKN 1 Rejang Lebong” 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaiman bentuk prilaku siswi tomboi di SMKN 1 Rejang 

Lebong? 

2. Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

prilaku siswi tomboidi SMKN 1 Rejang Lebong? 

3. Bagaimana kendala guru bimbingan dan konseling dalam megatasi 

prilaku siswi tomboidi SMKN 1 Rejang Lebong? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

a. Memberikan informasi dan pemahaman yang lebih baik tentang 

perilaku tomboi pada siswi. 

b. Membantu guru BK dalam memahami faktor-faktor yang 

menyebabkan perilaku tomboi pada siswi. 
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c. Memberikan masukan bagi guru BK dalam mengembangkan layanan 

bimbingan dan konseling yang tepat dan efektif untuk mengatasi 

perilaku tomboi pada siswi. 

2. Manfaat penelitiaan 

a. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan dan 

menambah wawasan bagi mahasiswa dalam upaya mengembangkan 

studi. Selain itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna 

bagi Fakultas Tarbiyah, Program studi Bimbingan dan Konseling 

Pendidkan Islam ketika melakukan bimbingan dan konseling baik 

secara individual maupun kelompok dengan materi yang berkaitan 

dengan peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi prilaku 

siswa membolos 

b. Manfaat Praktis 

Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan landasan 

pemikiran, dan memberikan kesan dan pesan yang positif, serta 

motivasi dan wawasan yang sangat luas bagi masyarakat khususnya 

kalangan mahasiswa terkait peran guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi prilaku siswa tomboi. 

c. Manfaat Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dengan hasil yang 

didapatkan mampu menambah pengalamanm ilmu pengetahuan serta 

memperluas wawasan tentang gambaran peran bimbingan dan 
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konseling dalam mengatasi siswa yang berperilaku tomboy di SMKN 1 

Rejang Lebong. 

E. Kajian Literatur 

Kajianliteraturdimaksudkansebagaireferensiuntukperbandingan.Peneliti

mencantumkanataumencatathasilpenelitiansebelumnyayangmenyangkut“Upay

a Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Siswi Tomboi di 

SMKN 1 Rejang Lebong”.
10

 

Penelitian ini dilakukan oleh: Puspita Nuriman, Amalia Irfani dan Barriyati 

Dari Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Islam ( Conseling As Syamil), IAIN 

Pontianak  Vol 1 No 2 Desember 2021, dengan judul “Upaya Guru Bimbingan 

Dan Konseling Dalam Menangani Peserta Didik yang berperilaku tomboi ”.11 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sekarang yaitu, sama-sama melakukan penelitian tentang Upaya Guru 

Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Siswi tomboi. Sedangkan 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan penulis saat 

ini adalah jika penelitian terdahulu melakukan penelitian langsung pada siswa 

yang tomboi di sekolah. 

 

                                                           
10

Puspita Nuriman, Amalia Irfani, and . Barriyati, “Upaya Guru Bimbingan Dan 

Konseling Dalam Menangani Peserta Didik Yang tomboy Counseling AS SYAMIL: Jurnal Ilmiah 

Bimbingan Konseling Islam 1, no. 2 (2021): 01–10, https: i.org/10.24260/as-syamil.v1i2.436 
11

Jurnal Golden Age and others, „Penanaman Nilaikarakter Religius Pendidikan Islam‟, 

5.02 (2021), 513–26. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Guru Bimbingan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling berperan dalam memberikan 

pelayanan kepada siswa agar dapat memahami, memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan yang bertanggung jawab serta menjadi manusia 

yang mandir. Guru BK dapat mengikuti pelatihan konseling agar Guru 

BK dapat memiliki pengalaman sebagai bahan acuan dalam memberikan 

layanan konseling kepada siswa.
12

 

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 1 butir 6 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa “Pendidik adalah 

tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 

pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan 

lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan. Jadi, keberadaaan guru bimbingan dan 

konseling atau disebut juga konselor dinyatakan sebagai kualifikasi 

seorang pendidik sejajar dengan kualifikasi guru, dosen, pamong belajar, 

widyaiswara, tutor, instruktur, dan fasilitator. Hal ini sejalan dengan 

Peraturan MenteriPendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 tentang 

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka 

Kreditnya yang menyebutkan bahwa “Guru bimbingan konseling atau 

konselor adalah guru yangmempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, 

                                                           
12

Yeptha Satyawan, „Tingkat Pemahaman Keterampilan Dasar Konseling Pada Guru BK 

Se Kecamatan Banyumas‟, Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling, 3.4 (2017), 386–

97. 



15 

 

 
 

dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap 

sejumlah peserta didik.
13

 

Natawidjaya mengemukakan apabila diterapkan dalam rangka 

program pendidikan di sekolah maka bimbingan dan konseling adalah 

proses pemberian bantuan kepada peserta didik dengan memperhatikan 

peserta didik itu sebagai individu dan makhluk sosial serta 

memperhatikan perbedaan individu agar dapat menolong dirinya, 

menganalisis, dan memecahkan agar dapat membuat tahap maju 

seoptimal mungkin dalam proses perkembangannya demi memajukan 

kebahagiaan hidup. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa guru 

bimbingan dan konseling memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung kesejahteraan dan perkembangan siswa secara 

keseluruhan.Dengan keterampilan dan pengetahuan mereka, Guru BK 

membantu siswi mengatasi berbagai permasalahan dan mencapai potensi 

yang maksimal didalam maupun lingkungan sekolah. 

2. Syarat-syarat Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru BK memang sudah harus memiliki pengetahuan mengenai 

cara mengatasi masalah siswa, untuk itu guru BK hendaknya memenuhi 

syarat-syarat yang harus dimiliki, hal ini dilakukan sebagai bekal guru 

pembimbing untuk menjalankan tugasnya dan tentunya membantu dari 

                                                           
13

Syafarudi and DKK, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling Telaah Konsep , Teori 

Dan Praktik, Perdana Publishing, 2019. 
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pada proses dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling. Guru BK 

memiliki tugas, tanggung jawab dan wewenang dalam pelaksanaan 

pelayanan bimbingan dan konseling terhadap peserta didik.
14

 

Adapun syarat-syarat yang harus dimiliki oleh guru BK adalah:
15

 

a. Seorang guru BK harus memunyai pengetahuan yang cukup luas, 

baik dari segi teori maupun praktek 

b. Adanya kemantapan atau kestabilan dalam psikisnya, terutama dalam 

segi emosi 

c. Seorang guru BK harus sehat jasmani maupun psikisnya  

d. Seorang guru BK harus mempunyai kecintaan terhadap pekerjaannya 

dan juga terhadap siswa atau individu yang dihadapinya 

e. Seorang guru BK harus mempunyai inisiatif yang baik sehingga 

dapat diharapkan usaha bimbingan dan konseling berkembang ke 

arah keadaan yang lebih sempurna demi untuk kemajuan sekolah 

f. Guru BK harus ramah dan sopan santun dalam segala perbuatannya, 

sehingga guru BK dapat bekerja sama dan memberikan bantuan 

secukupnya untuk kepentingan siswa 

g. Guru BK diharapkan mempunyai sifat-sifat yang dapat menjalankan 

prinsip-prinsip serta kode etik bimbingan konseling dengan sebaik-

baiknya.
16

 

                                                           
14

Syafarudi and DKK. 
15

Suhertina Suhertina and others, „Fear of Missing out Mahasiswa; Analisis Gender, 

Akses Internet, Dan Tahun Masuk Universitas‟, Jurnal Konseling Dan Pendidikan, 10.1 (2022), 

143. 
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Kualitas seorang guru BK yang baik kiranya sudah jelas dengan 

sendirinya memiliki kemampuan bersikap tenang, berempati di tambah 

karakteristik-karakteristik lain yang memiliki makna yang sama, kualitas 

tersebut dapat pula dicapai dan diusahakan sampai ke batas-batas 

tertentu. Pengembangan kualitas akan terjadi sebagai konsekuensi dari 

pencerahan yang telah didapatkan guru BK, minat dan ketertarikan 

terhadap orang lain.
17

 

Bimbingan yang efektif dan efisien dapat dilaksanakan apabila 

didukung oleh tenaga pembimbing yang memiliki kepribadian yang 

memadai, pengetahuan dan keahlian professional tentang bimbingan, 

serta psikologi pendidikan yang memadai pula dan berdedikasi tinggi 

terhadap tugas dan profesinya.
18

 

1) Tujuan Guru Bimbingan dan Konseling 

Tujuan umum guru bimbingan konseling adalah untuk membantu 

siswa mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap 

perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan 

dasar dan bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang ada (keluarga, 

pendidikan, status sosial ekonomi) serta sesuai dengan tuntutan positif 

lingkungannya.  

                                                                                                                                                               
16

Galuh Nashrullah Kartika MR, „Perspektif Bimbingan Konseling Dalam Pendidikan 

Islam‟, NALAR: Jurnal Peradaban Dan Pemikiran Islam, 1.2 (2018), 95  
17

  Suhertina, dasar-dasarbimbingan dan konseling, CV. mutiara pesisir  Sumatra, 

pekanbaru,2014.hal37-39 
18

Masdudi, „BIMBINGAN DAN KONSELING Prespektif Sekolah‟, Nurjati Press, 2015, 

215. 
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Dalam kaitan ini bimbingan dan konseling membentuk siswa untuk 

menjadi insan yang berguna dalam kehidupannya yang memiliki 

berbagai wawasan, pandangan, interprestasi, pilihan, penyesuaian, dan 

keterampilan yang tepat berkenaan dengan diri sendiri dan 

lingkungannya. 

Sedangkan tujuan khusus bimbingan konseling merupakan 

penjabaran tujuan umum tersebut yang diakaitkan secara langsung 

dengan permasalahan yang dialami oleh individu yang bersangkutan, 

sesuai dengan kompleksitas permasalahannya itu.
19

 

2) Fungsi Guru Bimbingan Konseling 

Fungsi guru bimbingan konseling ditinjau dari kegunaan dan 

manfaat maupun keuntungan-keuntungan apa yang diperoleh melalui 

pelayanan tersebut. Fungsi-fungsi itu banyak dan dapat dikelompokkan 

menjadi lima fungsi pokok, yaitu:
20

 

a. Fungsi Pencegahan 

Layanan bimbingan konseling dapat berfungsi sebagai 

pencegahan artinya merupakan usaha pencegahan terhadap 

timbulnya masalah. Dalam fungsi pencegahan ini layanan yang 

diberikan berupa bantuan bagi para siswa agar terhindar dari 

berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangannya. 
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Bimbingandan Konselihg, „Kopertissilm‟. 
20

Rifda El Fiah and Adi Putra Purbaya, „Penerapan Bimbingan Belajar Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Di SMP Negeri 12 Kota Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2015/2016‟, KONSELI : Jurnal Bimbingan Dan Konseling (E-Journal), 3.2 (2017), 171–
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Kegiatan yang berfungsi pencegahan dapat berupa program 

orientasi, program bimbingan karier, inventarisasi data, dan 

sebagainya. 
21

 

b. Fungsi Pemahaman 

Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan 

konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu 

oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan keperluan pengembangan 

siswa. Pemahaman ini mencakup:
22

 

1. Pemahaman tentang diri siswa,terutama oleh siswa 

sendiri,orangtua, guru,dan guru pembimbing. 

2.  Pemahaman tentang lingkungan siswa (termasuk di dalam 

lingkungan keluarga dan sekolah) terutama oleh siswa sendiri, 

orangtua, guru, dan guru pembimbing.  

3.  Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (terutama di 

dalamnya informasi pendidikan, jabatan/pekerjaan dan/atau 

karier dan informasi budaya/nilai-nilai terutama oleh siswa). 

c. Fungsi Perbaikan 

Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman telah 

dilakukan, namun mungkin saja siswa masih menghadapi masalah-

masalah tertentu. Disinilah fungsi perbaikan itu berperan, yaitu 
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  Syafarudin,dkk dasar-dasar bimbingn dan konseling,perdana publishing medan 
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fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan 

terpecahnya atau teratasinya berbagai permasalahan yang dialami 

siswa. 

d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 

Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan konseling yang 

diberikan dapat membantu para siswa dalam memelihara dan 

mengembangkan keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah, 

dan berkelanjutan. Dalam fungsi ini hal-hal yang dipandang positif 

agar tetap baik dan mantap. Dengan demikian, siswa 

dapatmemelihara dan mengembangkan berbagai potensi dan 

kondisi yang positif dalam rangka perkembangan dirinya secara 

mantap dan berkelanjutan.
23

 

Rumusan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling pada umumnya 

berkenaan dengan sasaran pelayanan, masalah siswa, tujuan dan proses 

penanganan masalah, program pelayanan, penyelenggaraan pelayanan. 

Berikut prinsip bimbingan dan konseling: 

1. Prinsip-prinsip berkenaan dengan sasaran pelayanan Sasaran 

pelayanan bimbingan dan konseling adalah individu-individu baik secara 

perorangan maupun kelompok. Setiap individu memiliki keunikan sendiri 

yang harus dipahami oleh guru BK.
24

 

2. Prinsip-prinsip berkenaan dengan masalah individu Berbagai faktor yang 

mempengaruhi perkembangan dan kehidupan individu tidaklah selalu 
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positif. Faktor-faktor yang negatif akan menimbulkan hambatanhambatan 

terhadap kelangsungan perkembangan dan kehidupan individu. Secara ideal 

pelayanan bimbingan dan konseling ingin membantu semua individu 

dengan berbagai masalah yang sedang dihadapinya yang tentunya 

permasalahan setiap individu itu berbedabeda.
25

 

3. Prinsip-prinsip berkenaan dengan program pelayanan Kegiatan 

pelayanan bimbingan dan konseling dapat diselenggarakan secara tibatiba 

(insidental) atau secara terprogram. Guru BK secara langsung memberikan 

bantuan kepada siswa sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi. 

Guru BK dituntut dapat menyusun program pelayanan bimbingan dan 

konseling. Program ini berorientasi pada seluruh siswa sekolah tempat guru 

BK bertugas dengan memperhatikan variasi masalah yang mungkin akan 

muncul dan jenis layanan yang dapat diselenggarakan. 

4. Prinsip-prinsip berkenaan dengan pelaksanaan layanan bimbingan 

konseling dimulai dengan pemahaman dengan tujuan layanan. Tujuan ini 

selanjutnya akan diwujudkan melalui proses tertentu oleh seorang guru BK. 

Dalam pelaksaan program bimbingan dan konseling, guru BK perlu 

melakukan kerja sama dengan berbagai pihak, baik dari dalam sekolah 

maupun dari luar sekolah agar tercapainya perkembangan peserta didik 

secara optimal.
26
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5. Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling di sekolah Guru BK 

merupakankunci suksesnya layanan karena gurulah yang menguasai 

lapangan di mana para siswa setiap harinya berada. Guru adalah pengelola 

ruangan kelas dan sekaligus pengelola proses pembelajaran murid, guru 

merupakan pengelola sebagian terbesar kehidupan siswa di sekolah. Dengan 

kata lain guru sebagai pembimbing siswa di mana guru menyusun program-

program untuk siswa, melaksanakan program yang telah disusun, kemudian 

melakukan evaluasi hasil dari program yang telah dilaksanakan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat 

untuk menjadi Guru BK mencakup kualifikasi akademik yang relevan, 

kompetensi professional, keterampilan dan kualitas personal yang tepat, 

pengalaman praktik, kepatuhan pada etika profesi, dan komitmen untuk 

pengembangan diri berkelanjutan. Dengan memenuhi syarat-syarat ini, 

seorang Guru BK dapat memberikan bimbingan yang efektif dan berkualis. 

3. Pengertian bimbingan dan konseling 

Bimbingan secara bahasa merupakan terjemahan dari kata “guidance” 

yang kata dasarnya “guide” yang diartikan sebagai bantuan atau tuntunan. 

Selain itu ada juga yang mengartikan “guidance” dengan arti pertolongan. 

Dalam konteks ini, tidak semua pertolongan dapat disebut sebagai 

bimbingan. Seorang guru yang memberika bantuan berupa uang tidak 

termasuk dalam bimbingan. Bantuan atau tuntunan atau pertolongan yang 
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bermakna bimbingan konteksnya sangat psikologis. Ada beberapa pendapat 

ahli mengenai definisi bimbingan yaitu:
27

 

Nelson  mengemukakan pengertian bimbingan sebagai an attempt to 

help the individual to understand himself and the world about him, or as an 

attemptto achieve maximum self realization for the individual. Jadi, 

bimbingan dimaksudkan sebagai upaya untuk membantu individu 

memahami dirinya dan dunia tentangnya atau sebagai upaya agar individu 

mencapai realisasi diri yang maksimal.
28

 

Menurut Suherman arti bimbingan adalah proses bantuan kepada 

individu sebagai bagian dari program pendidikan yang dilakukan oleh 

tenaga ahli agar individu mampu memahami dan mengembangkan 

potensinya secara optimal dengan tuntutan lingkungan. Menurut Sukardi 

dan Kusmawati bimbingan dapat didefinisikan sebagai proses pemberian 

bantuan oleh seorang konselor terhadap individu atau sekelompok individu 

yang dilakukan secara berkesinambungan dan sistematis dengan tujuan agar 

individu atau sekelompok individu dapat tumbuh men- jadi pribadi yang 

mandiri. Adapun menurut Suherman bahwa bimbingan adalah proses 

bantuan kepada individu (konseli) sebagai bagian dari program pendi- dikan 

yang dilakukan oleh tenaga ahli (konselor) agar individu mampu memahami 
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dan mengembangkan potensinya secara optimal sesuai dengan tuntutan 

lingkungannya.
29

 

Sementara menurut Nurihsan menjelaskan bimbingan di lingkungan 

pendidikan merupakan pemberian bantuan kepada seluruh peserta didik 

yang dilakukan secara berkesinambungan agar peserta didik dapat 

memahami dirinya, lingkungan dan tugas-tugasnya sehingga peserta didik 

sanggup mengarahkan diri, menyesuaikan diri serta bertindak secara wajar 

sesuai dengan keadaan dan tuntutan lembaga pendidikan, keadaan keluarga, 

masyarakat dan lingkungan kerja yang akan dimasukinya kelak.
30

 

WS. Winkel mendefinisikan bimbingan sebagai pemberian bantuan 

kepada seseorang atau kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-

pilihan secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap 

tuntutan hidup. Dalam kesempatan lain, WS. Winkel mengungkapkan 

bahwa bimbingan dapat berarti: 

a. Suatu usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, 

pengalaman, dan informasi tentang dirinya sendiri; 

b.  Suatu cara pemberian pertolongan atau bantuan kepada individu 

untuk mema- hami dan menggunakan secara efisien dan efektif segala 

kesempatan yang dimi- liki untuk perkembangan pribadinya; 

c. Sejenis pelayanan kepada individu agar mereka dapat menentukan 

pilihan, me- netapkan tujuan dengan tepat, dan menyusun rencana yang 
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realistis sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan di 

dalam lingkungan di mana mereka hidup;  

d. Suatu proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada individu 

dalam hal: memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman dirinya 

sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan dan menyusun rencana 

sesuai dengan kon-sep dirinya dan tuntutan lingkungan. 

 Definisi lain yang lebih mengarah kepada pelaksanaan bimbingan di 

sekolah merupakan sebagaimana dikemukakan oleh Milleryaitu: bim- 

bingan merupakan proses bantuan terhadap individu untuk mencapai 

pemahaman diri dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan 

penyesuaian diri secaramaksimum kepada sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. 

Menurut Frank W. Miller bimbingan merupakanproses bantuan 

terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri 

yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum 

kepada sekolah. Adapun Tolbert dalam bukunya Fenti Hikmawati 

mendifinisikan bimbingan:Seluruh program atau semua kegiatan dan 

layanan dalam lembaga pendidikan yang diarahkan pada membantu 

individu agar mereka dapat menyusun danmelaksanakan rencana serta 

melakukan penyesuaian diri dalam semua aspek kehidupannya sehari-hari.
31
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Dalam peraturan pemerintah No. 29 tahun 1990 tentang pendidikan 

menengah dikemukakan bahwa “bimbingan merupakan bantuan yang 

berikan kepada peserta didik dalam rangka menemukan pribadi, mengenal 

lingkungan, dan merencanakan masa depan.Sedangkan Prayitno dalam 

bukunya Hamdani mengemukakan bahwa: Bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang 

atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa agar 

orangyang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri 

dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada 

dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
32

 

Dari pengertian bimbingan yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diam bila pemahaman yang sangat mendasar bahwa pada dasarnya 

bimbingan merupakan proses bantuan yang diberikan kepada individu agar 

mampu mencapai perkembangan diri yang optimal. Oleh karena itu, 

diperoleh aspek-aspek penting dalam proses bimbingan tersebut, yaitu:
33

 

1. Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan 

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus 

dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai 

kemandi- rian dalam pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai 

tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan 

lingkungannya 
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2. Bimbingan bukan merupakan kegiatan insidental, melainkan 

dilakukan berdasarkan analisis dari berbagai aspek, seperti:  

a. Kebutuhan individu,  

b. Harapan dan kondisi lingkungan, Direncanakan secara matang, baik 

tujuan, fungsi, kegiatan, dan prosedurnya,  

c. Bimbingan disusun dengan melibatkan semua personel pendidikan 

selain konselor, mulai dari kepala sekolah, penasi- hat akademik, guru 

mata pelajaran, orangtua, bahkan para peserta didik sesuai dengan 

fungsi, peran, dan kewenangannya,  

d. Dalam pelaksanaannya memperhatikan fasilitas, tempat, dan waktu, 

serta suasana. 

e. Dilakukan dengan penuh tanggung jawab melalui proses evaluasi, baik 

terhadap program, proses, maupun hasil yang dicapai.
34

 

3. Bimbingan merupakan bantuan bagi individu 

Bimbingan dapat diberikan baik untuk menghindari kesulitan-

kesulitan mau- pun untuk mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh 

individu di da- lam kehidupannya. Bimbingan dapat diberikan bukan hanya 

untuk mencegah agar kesulitan tersebut tidak terjadi dalam diri seseorang, 

melainkan juga dapat diberikan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang 

telah terjadi pada diri se- seorang. Bimbingan lebih bersifat pencegahan 

daripada penyembuhan. Tujuan bimbingan yang sebenarnya dimaksudkan 
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supaya individu atau sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan 

hidup.
35

 

Layanan bimbingan diperuntukan bagi seluruh individu dengan segala 

aspek kehidupannya, baik kehidupan pribadi, sosial, pendidikan maupun ke- 

hidupan kariernya. Artinya, bimbingan bukan hanya untuk individu yang 

ber- masalah (penyembuhan) tetapi lebih berorientasi pendidikan, 

pengembangan, pencegahan, dan penyesuaian. 

4. Bimbingan bertujuan mengembangkan potensi secara optimal; 

Potensi berasal dari bahasa Inggris to potent yang berarti keras, 

kuat. Istilah lain potensi adalah kemampuan, kekuatan, kesanggupan atau 

daya baik sudah ter- wujud maupun belum terwujud. Dalam bahasa 

Indonesia potensi sering diarti- kan sebagai kemampuan yang mempunyai 

kemungkinan untuk dikembangkan. Pengembangan potensi diri 

mempunyai manfaat untuk mengembangkan na- ture dan nurture. Apa 

yang dimaksud dengan nature dan nurture? Nature adalah sikap pribadi 

manusia yang terbentuk dari pembawaan sejak lahir. Adapun yang 

dimaksud dengan nurture adalah sikap pribadi manusia yang terbentuk 

karena pengaruh lingkungan.
36

 

Untuk itu, pengembangan potensi diri berarti berusaha 

mengembangkan kepribadian yang berasal dari dalam dan dikembangkan 
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melalui interaksi dengan lingkungan kehidupan. Pengembangan potensi 

sebagai upaya untuk memaksi- malkan seluruh potensi yang positif dan 

meminimalkan seluruh kelemahan yang ada pada diri manusia, yang 

akhirnya mampu bersikap sesuai dengan kodratnya sebagai makhluk 

pribadi maupun sosial atau sebagai makhluk Tuhan.  

Tujuan layanan bimbingan bukan hanya untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi individu, melainkan juga agar individu memiliki 

pemahaman tentang potensi yang dimiliki, mampu memanfaatkan potensi 

untuk meraih keberhasi- lan minat dan cita-cita masing-masing sesuai 

dengan tuntutan kehidupan ling- kungannya, serta mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki individu dan lingkungannya secara 

optimal. 

5. Bimbingan dilakukan oleh tenaga ahli 

 Bimbingan adalah kegiatan profesional, karena itu harus dilakukan 

oleh tenaga ahli profesional (konselor). Namun, kegiatan bimbingan bukan 

merupakan pekerjaan yang bisa dilakukan hanya oleh seorang konselor 

(one man show) melainkan perlu melibatkan ahli-ahli lain (team work) 

sesuai dengan keahlian dan kewenangannya. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa bimbingan merupakan kegitan atau aktifitas pemberian bantuan 

kepada seseorang (individu) atau kelompok yang dilakukan oleh ahli yang 

memiliki kompetensi sehingga individu atau kelompok mampu mengenal 
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dirinya, lingkugannya, merencanakan masa depan,dan mampu membuat 

keputusan terhadap suatu maslah yang dihadapinya. 

6. Pengertian Konseling 

Istilah konseling diadopsi dari bahasa Inggris “counseling” di dalam 

kamus artinya dikaitkan dengan kata “counsel” memiliki beberapa arti, 

yaitu nasihat, anjuran, dan pembicaraan
37

. Sehinga dapat di simpulkan 

bahwa konseling adalah pemberian nasihat, anjuran melalui pembicaraan 

atau komunikasi dengan bertukar pikiran.Mortensen menyatakan bahwa 

konseling merupakan proses hubungan antar pribadi di mana orang yang 

satu membantu yang lainnya untuk meningkatkan pemahaman dan 

kecakapan menemukan masalahnya
38

 

Adapun menurut Cavanagh konseling adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh konselor untuk memperoleh suatu hubungan antara 

pemberi bantuan yang terlatih dengan seorang yang mencari bantuan, 

bantuan yang diberikan berupa ke- terampilan dan penciptaan suasana 

yang membantu orang lain agar dapat belajar berhubungan dengan dirinya 

sendiri dan orang lain melalui cara-cara yang lebih tumbuh dan produktif. 

Sementara, American School Association (ASCA), mengemu- kakan 

definisi konseling sebagai hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, 

penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor 

                                                           
37

Tohirin. Bimbingan..., h. 21-22 
38

 Ibid., h. 22 



31 

 

 
 

kepada klien, konselor menggunakan pengetahuan dan keterampilannya 

untuk membantu klien- nya mengatasi masalah-masalahnya.
39

 

Berdasarkan definisi konseling yang telah dikemukakan oleh para 

ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa konseling merupakan kegiatan tatap 

muka antara konselor dengan konseli (klien) dalam rangka pemberian 

bantuan yang dilakukan untuk mema- hami diri dan permasalahan yang 

dihadapinya yang merupakan sebuah proses terpadu dari bimbingan. Jadi, 

yang dimaksud dengan bimbingan dan konseling merupakan usaha-usaha 

pemberian bantuan kepada individu oleh konselor agar individu mampu 

mengembangkan diri secara optimal serta mampu memecahkan masalah-

masalah yang dihadapinya. Dengan demikian, program layanan bimbingan 

dan konseling adalah rencana. 

Menyeluruh dari aktivitas suatu unit yang berisi layanan terencana 

beserta waktu pelaksanaannya. Program bimbingan dan konseling sebagai 

seperangkat rencana kerja bimbingan dapat disusun secara sistematis dan 

terencana, berdasar- kan kompetensi yang diharapkan dapat disusun secara 

sistematis berdasarkan pada analisis kebutuhan, dan secara keseluruhan 

bertujuan untuk menunjang pencapaian tujuan, visi, dan misi sekolah.
40

 

Bimbingan dan konseling memiliki pengertian yang berbeda 

namun saling ber- kaitan, sebagaimana dikemukakan oleh Kartadinata 

konseling juga ada- lah proses bantuan, yang dalam sejumlah literatur, 

                                                           
39

Prayitno & Erman Amti.Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. h. 114. 
40

  Suhertina,dasar-dasarbimbingan dan konseling,CV.mutiara pesisir 

Sumatra,pekanbaru,2014.hal37-39 



32 

 

 
 

dipandang sebagai jantung bim- bingan (counseling is the heart of 

guidance) karena bantuan konseling lebih langsung bersentuhan dengan 

kebutuhan dan masalah individu secara individual, walaupun berlangsung 

dalam setting kelompok.
41

 

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari proses 

pendidikan dalam rangka pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor 

(pemberi bantuan, pembimbing, atau guru) untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam memahami diri dan lingkungannya agar dapat 

mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. Jadi, hakikat bimbingan dan konseling adalah pro-ses 

memfasilitasi atau pemberian bantuan kepada individu untuk mencapai 

perkembangan yang optimal serta individu mampu berkembang makhluk 

sosial dan/atau sesuai dengan norma yang ada pada masyarakat. 

Bimbingan dan konseling memandang manusia secara utuh fisik, 

dan psikis. Apabila salah satu aspek perkembangan individu akan 

terganggu maka memeng- aruhi aspek perkembangan yang lainnya. 

Bimbingan dan konseling memandang se- tiap individu memiliki potensi 

untuk berkembang dengan baik dengan pemberian bantuan yang terencana 

serta memberikan pelayanan yang memandirikan.
42
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Dalam penyusunan program layanan bimbingan dan konseling 

harus memper- hatikan banyak aspek, dan hal yang paling pokok adalah 

program yang dikembang- kan harus sesuai dengan kebutuhan siswa, 

sekolah, dan tidak melenceng dari tujuan pendidikan. Oleh karena itu, 

penyusunan dan pengembangan program bimbingan dan konseling harus 

berdasarkan pada analisis kebutuhan yang valid dan reliabel, sehingga data 

yang dihasilkan bisa dijadikan dasar pengembangan program.
43

 

Abin Syamsudin mengemukakan program bimbingan dan 

konseling yang baik adalah program yang efektif dan efisien dengan ciri-

ciri sebagai berikut: 

a. Program disusun dan dikembangkan berdasarkan kebutuhan nyata dari 

para siswa yang bersangkutan. 

b.  Kegiatan bimbingan disusun menurut skala prioritas yang juga 

ditentukan berdasarkan kebutuhan siswa dan kemampuan petugas. 

c.  Program dikembangkan berangsur-angsur dengan melibatkan semua        

tenaga pendidikan dalam merencanakannya. 

d.  Program memiliki tujuan yang ideal, tetapi realistis dalam 

pelaksanaannya. 

e.  Program mencerminkan komunikasi yang berkesinambungan di antara 

semua anggota dan staf pelaksanaannya. 

f.  Menyediakan fasilitas yang diperlukan. 
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g.  Penyusunan disesuaikan dengan program pendidikan di lingkungan 

yang bersangkutan. 

h.  Memberikan kemungkinan pelayanan kepada semua siswa yang 

bersangkutan.
44

 

i.  Memperlihatkan peranan penting dalam menghubungkan dan 

memadukan sekolah dan masyarakat.
45

 

j.  Berlangsung sejalan dengan proses penilaian diri, baik mengenai 

program itu sendiri maupun kemajuan dari siswa yang dibimbing, serta 

mengenai kemajuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap para petugas 

pelaksananya. 

Dari beberapa karakteristik bimbingan yang baik tersebut di atas, 

harus dipastikan bahwa program itu harus menjamin keseimbangan dan 

kesinambungan pelayanan bimbingan dalam hal-hal sebagai berikut: 1) 

Pelayanan kelompok dan individu; 2) Pelayanan yang diberikan oleh 

petugas bimbingan; 3) Penggunaan alat pengukur yang objektif dan 

subjektif; 4) Penelaahan tentang siswa dan pemberian bimbingan; 5) 

Pelayanan diberikan dalam berbagai jenis bimbingan; 6) Pemberian 

bimbingan umum dan khusus; 7) Pemberian bimbingan tentang berbagai 

program sekolah; 8) Penggunaan sumber-sumber di dalam dan di luar 
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sekolah; 9) Kesempa- tan untuk berpikirmerasakan, dan berbuat; dan 10) 

Kebutuhan individu dan kebu- tuhan masyarakat.
46

 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bimbingan dan konseling 

adalah proses bantuan yang diberikan oleh professional terlatih (seperti guru 

bimbingan dan konseling) kepada individu (seperti siswa) untuk membantu 

mereka mengatasi masalah pribadi, akademik, social, atau emosional. 

Tuajuan utama dari bimbingan dan konseling adalah untuk memahami diri 

mereka sendiri, membuat keputusan yang tepat, mengembangkan potensi, 

dan mencapai kesejahteraan secara keseluruhan. 

4. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Tujuan bimbingan dan konseling yang paling esensial adalah untuk 

membantu siswa mengembangkan kemampuan-kemampuan yang 

dimilikinya menjadi lebih mampu, mendorong orangtua dalam mengawasi 

dan mendampingi perkembangan anak-anaknya, serta mendorong para guru 

untuk menyediakan atmosfer pembela- jaran di kelas yang lebih sehat dan 

kondusif. Secara ringkas Kartadinata menyebutkan tujuan bimbingan dan 

konseling yang esensi adalah memandirikan individu; kemandirian 

(autonomy) adalah tujuan bimbingan dan konseling.
47

 

Adapun menurut Abin Syamsudin tujuan layanan bimbingan dan 

konseling adalah agar individu dapat mencapai taraf perkembangan dan 
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kebahagiaan yang optimal. Layanan bimbingan belajar bertujuan untuk 

membantu dan mem- bekali individu agar dapat menyesuaikan diri dengan 

situasi belajarnya, membentuk kebiasaan-kebiasaan belajar yang positif agar 

mencapai prestasi optimal. 

Adapun menurut Muhibin Syah secara umum tujuan bimbingan 

belajar tujuan bimbingan belajar adalah tercapainya penyesuaian akademis 

secar optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki siswa. Adapun secara 

khusus, tujuan bimbingan belajar, sebagaimana disajikan dalam standar yang 

ditetapkan Depdiknas sebagai berikut: 

a. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi dan perkembangan karier di 

masa yang akan datang; 

b.  Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 

seoptimal mungkin; 

c.  Menyesuaikan diri dengan lingkungan kerjanya; 

d.  Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 

penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun 

lingkungan kerja. 

Sementara menurut Suherman secara umum maupun khusus tujuan 

pelaksanaan bimbingan dan konseling dimaksudkan agar individu dapat: 

a. Memahami dan menerima diri secara objektif dan konstruktif, baik yang 

terkait dengan keunggulan maupun kelemahan, baik fisik maupun 

psikis; 
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b.  Memahami tentang kondisi, tuntutan dan irama kehidupan lingkungan 

yang fluktuatif antara yang menyenangkan dan yang tidak 

menyenangkan, serta mampu meresponsnya secara positif sesuai dengan 

norma pribadi, sosial, dan ajaran agama yang dianut; 

c.  Merencanakan aktivitas penyelesaian studi, perencanaan karier, serta 

kehidupan- nya di masa yang akan datang; 

d. Mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya, serta memanfaatkan 

kekua- tan lingkungan secara optimal; 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan tujuan bimbingan dan konseling 

membantu individu mengembangkan pemahaman diri, membbuat 

keputusan yang bijaksana, dan mencapai potensi penuh mereka.Proses 

ini berpokus pada pemecahan masalah pribadi, akademik, social, atau 

emosional. 

5. Pengertian Perilaku Tomboi 

Tomboi berasal dari bahasa Inggris. Secara bahasa, itu berarti sifat 

perempuan yang identik dengan aktivitas yang biasanya dikaitkan dengan 

peran laki-laki. Pada hakikatnya, fitrah seorang wanita yakni mempunyai 

sifat yang lemah lembut. Namun, saat ini banyak wanita yang menyerupai 

laki-laki atau sering juga disebut tomboi. 

Feminim itu adalah sebuah sifat dalam diri yang menonjolkan sisi 

kewanitaan yang lembut, sifat itu akan lebih terlihat lagi apabila didukung 

oleh penampilan yang anggun, lembut, semampai namun tidak terlalu kurus 
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karena terlihat sangat lemah dan tidak pula terlalu gendut karena terlihat 

perkasa dan dibalut pakaian yang benar-benar untuk seorang wanita.
48

 

Istilah tomboi diketengahkan oleh para ilmuwan sosial untuk 

menjelaskan mana perbedaan perempuan dan laki-laki yang bersifat bawaan 

sebagai ciptaan Tuhan dan mana yang merupakan tuntutan budaya yang 

dikonstruksikan, dipelajari dan disosialisasikan.  

Pembedaan itu sangat penting, karena selama ini kita sering kali 

mencampuradukkan ciri-ciri manusia yang bersifat kodrati dan tidak berubah 

dengan ciri-ciri manusia yang bersifat non kodrat (gender) yang sebenarnya 

bisa berubah-ubah atau diubah.  Pembedaan peran gender ini sangat 

membantu kita untuk memikirkan kembali tentang pembagian peran yang 

selama ini dianggap telah melekat pada perempuan dan lakilaki. Perbedaan 

gender dikenal sebagai sesuatu yang tidak tetap, tidak permanen, 

memudahkan kita untuk membangun gambaran tentang realitas relasi 

perempuan dan lakilaki yang dinamis yang lebih tepat dan cocok dengan 

kenyataan yang ada dalam masyarakat. Allah SWT menciptakan manusia 

dengan dua jenis, secara berpasangan yaitu, laki-laki dan perempuan sebagai 

khalifah di muka bumi ini. Laki-laki dan perempuan memiliki sifat dan 

kodrat yang berbeda pula. Asal muasal laki-laki dan perempuan tidak bisa di 
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manipulasi seperti keinginan dari orang tua, karena genetiklah yang 

membentuk atau membuat seseorang menjadi laki-laki dan perempuan.  
49

 

Pembagian jenis kelamin yang ditentukan secara biologis dan melekat 

pada jenis kelamin tertentu. Oleh karena itu konsep jenis kelamin digunakan 

untuk membedakan lakilaki dan perempuan berdasarkan unsur biologis dan 

anatomi tubuh. Alat alat yang dimiliki laki-laki dan perempuan tersebut 

merupakan atribut yang melekat pada setiap manusia selamanya dan bersifat 

permanen, tidak berubah dan merupakan ketentuan biologis atau ketentuan 

tuhan (kodrat). Manusia dituntut bersikap fleksibel serta pandai 

menempatkan diri walau bertentangan dengan sifat dasar manusia sendiri. 

Perempuan yang menunjukkan sifat dan perilaku seperti laki-laki 

sering ditemui didalam masyarakat, dengan melihat cara berpakaiannya 

seperti laki laki, rambut dipotong pendek sehingga menyerupai laki-laki, 

merokok bahkan ada yang memakai tato di badannya. Biasanya perempuan 

maskulin hanyalah perempuan yang ingin hidup mandiri,tegas, dan memilki 

kepribadian yang tangguh. Dan hal ini yang bisa menjadi factor penyebab 

adanya transeksual atau androgini. Perempuan maskulin lebih cenderung 

melakukan aktivitas-aktivitas yang biasanya dilakukan oleh laki-laki 

daripada melakukan aktivitas-aktivitas perempuan pada umumnya, hobi 

berolahraga bahkan sebagian besar teman-teman mereka lebih banyak laki 
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laki daripada perempuan, sehingga membuat masyarakat memberikan 

stereotip atau pelabelan pada perempuan tersebut. 
50

 

Dengan demikian konsepsi individu tentang perilaku laki-laki dan 

perempuan yang tepat adalah diaktifkan secara situasional. Dalam arti 

seseorang melaksanakan peran jenis kelamin karena situasi memungkinkan 

seseorang berperilaku sebagai laki-laki dan perempuan dan sejauh orang 

mengakui perilakunya. Sehingga ada kemungkinan orang dengan kultur yang 

berbeda tidak bisa memahami perilaku orang lain dilihat dari sudut identitas 

jenis kelamin dimana perilaku tersebut tidak diakui sebagai perilaku laki-laki 

dan perempuan yang tepat.
51

 Sah-sah saja perempuan memposisikan dirinya 

berperan sebagaimana laki-laki, Dia tidak lagi feminin seperti anggapan 

umumnya seperti lemah-lembut, lemah fisik, halus, rendah hati, submisif, 

bersikap manis, dan sejenisnya, namun maskulin: rasional, cerdas, 

pengambil keputusan yang baik/tegas, dan perkasa! Salah kaprahnya, kalau 

wanita itu kuat dan aktif secara fisik maka dia akan dicap tomboi.  

Mengapa wanita tomboi (memiliki sifat kelelakian) terlihat keren, 

sememtara pria feminin (memiliki sifat kewanitaan) dicap negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa bagaimanapun konstruksi gender dalam masyarakat 

tidak hanya merugikan wanita, namun juga merugikan pria. Hal ini 
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dikarenakan tidak semua pria dapat menyesuaikan diri terhadap nilai-nilai 

maskulinitas yang dikonstruksi oleh masyarakat. 
52

 

Wanita dan pria bertingkah laku sesuai dengan konstruksi sosial yang 

telah ditetapkan. Pria seharusnya melakukan hal yang dianggap maskulin 

dan wanita diharapkan melakukan hal yang dianggap feminin. Oleh karena 

itu, timbul istilah banci, tomboy, atau stereotip negatif lainnya untuk 

menyebutkan mereka yang tidak bertingkah laku sesuai dengan konstruksi 

sosial yang sudah ditetapkan. 
53

 

Perempuan lazimnya gemar memperhatikan penampilan baik di dalam 

maupun di luar ruangan. Kebiasaan mereka berdandan ini kemudian dibawa 

ke dalam dunia kerja yang kini memang terbuka bagi perempuan. Lambat 

laun, nilai-nilai ini semakin kuat tertanam dan diterima sebagai norma 

umum. Nampaknya hal ini juga disebabkan karena perempuan menerapkan 

standar penampilan fisik dalam menilai pria. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan perilaku tomboi adalah 

karakteristik atau tingkah laku yang ditampilkan oleh seseotrang perempuan 

yang cenderung menyerupai stereotip maskulin atau laki-laki. Ini bisa 

mencakup cara berpakaian, minat, hobi, dan gaya berperilaku yang lebih 

sering diasosiasikan dengan laki-laki. perilaku tomboi tidak terkait dengan 

identitas gender atau orientasi seksual, melainkan merupakan ekspresi dan 

keribadiaan. 
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6. Faktor Penyebab Perilaku Tomboi 

a. Faktor Keluarga Yang Kurang Harmonis Faktor yang melatarbelakangi 

subjek 1 menjadi siswi tomboi yaitu Faktor latar belakang keluarga yang 

kurang harmonis, keluarga yang tidak lengkap, kurang mendapatkan 

perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya, ayahnya meninggal dunia, 

dan ibunya menikah lagi dan dia punya ayah tiri, subjek 1 merasa tidak 

diperdulikan, tidak diberi kasih sayang oleh orang tuanya, sehingga 

faktor keluarga yang tidak harmonis lah yang membuat subjek 1 

memilih untuk menjadi berperilaku tomboi. Sesuai dengan penelitian 

terdahulu dari. Sedangkan, subjek 2 tidak mengalami masalah apa-apa 

dengan orang tuanya, keluarganya baik-baik saja, orang tuanya masih 

lengkap, orang tuanya perhatian dan sayang dengan dia, keluarganya 

harmonis.
54

 

b. Faktor pergaulan yang tidak baik juga salah satu penyebab seseorang 

menjadi perilaku tomboi, teman yang tidak baik membuat seseorang 

terpengaruh dan ikut menjadi tidak baik, tergantung diri bisa menahan 

atau menolak untuk berteman dengan orang yang tidak baik. Penolakan 

atau penerimaan dalam pertemanan berpengaruh besat terhadap 

perkembangan kehidupan sosial individu itu sendiri. Lingkungan 

menyumbang 80% dari kepribadian seseorang sedangkan hereditas 

menyumbang 20 %, kebiasaan seseorang bergaul dalam lingkungannya 
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yang dominan negative menjadi faktor terbesar kepada orientasi 

seksualnya.
55

 

c. Faktor Pengalaman Masal Lalu yang Buruk Dengan Lawan Jenis 

Pengalaman hubungan dengan lawan jenis yang kurang menyenangkan 

di masa lalu yang tersimpan dalam memori membuat individu menolak 

untuk menjalin hubungan yang lebih kompleks dengan lawan jenis. 

Sehingga hal tersebut membuat seseorang memilih untuk menjadi 

berperilaku tomboi karena pelecehan seksual, yang membuat seseorang 

mengalami trauma. mengungkapkan salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan individu menjadi tomboi yaitu memandang perilaku 

heteroseksual sebagai sesuatu yang menakutkan atau tidak 

menyenangkan. Pelecehan seksual dapat menjadi salah satu faktor 

pembentuk perilaku seksual yang abnormal, yang dalam hal ini adalah 

biseksualitas.
56

 

7. Ciri-ciri Perempuan Tomboi 

Menurut Ritch C Savin-Williams Ph. D, perempuan tomboi adalah 

perempuan yang berpakaian bahkan kadang-kadang mempunyai perilaku 

seperti laki-laki. Ciri-ciri perempuan tomboi pada umumnya, lebih 

sering memakai celana, terutama celana jeans, tidak suka merias wajah, 

dan cuek dengan penampilan. 
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a. Penelitian Relevan 

1. Penelitian ini dilakukan oleh: Busmayaril, dari jurnal Bimbingan dan 

Konseling, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Vol 05 (1); 

2018; 35-44, dengan judul “Mengatasi Perilaku tomboi Peserta Didik 

Menggunakan Konseling Individual”.57 Persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang 

yaitu, sama-sama melakukan penelitian tentang “Perilaku Siswi tomboi. 

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan penulis saat ini adalah jika penelitian terdahulu melakukan 

penelitian langsung pada siswi yang tomboi menggunakan konseling 

individual, sedangkan penelitian yang di lakukan penulis saat ini adalah 

melakukan penelitian apa  penyebab perilaku siswi yang tomboi di 

sekolah.
58

 

2. Penelitian ini dilakukan oleh: Marti Yoan Tution, dari Jurnal Konseling 

& Psikoedukasi, Juni 2016, Vol. 1, No. 1 dengan judul “Upaya 

Mengurangi Perilaku tomboi Melalui Konseling Individual Dengan 

Teknik Behavior Contract Pada Siswa Smp Negeri 6 Palu”.59 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sekarang yaitu, sama-sama melakukan penelitian tentang 

“Perilaku Siswa tomboi. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan penulis saat ini adalah jika penelitian 
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terdahulu melakukan penelitian upaya mengurangi siswa yang tomboi 

dengan konseling individual dengan teknik behavior contract, sedangkan 

penelitian yang di lakukan penulis saat ini adalah melakukan penelitian 

apa  penyebab perilaku siswi yangtomboi di sekolah.
60

 

3. Ksimpulan dari penelitian relevan saya tentang upaya guru bimbingan 

dan konseling dalam mengatasi perilaku tomboy menunjukkan bahwa 

peran guru bimbingan dan konseling sangat penting dalam mendukung 

siswa debgan perilaku tomboy berikut adalah poin-poin utaman yang 

ditemukan adalah. 

a. Pemahaman dan sensitivitas :guru bimbingan dan konseling yang 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang indetitas gender dan 

perilaku tomboy mam pu mendukung. 

b. Pendekatan inklusif: yang mempertimbangkan aspek emosional 

psikologis, dan sosial siswa, terbukti lebih efektif, dalam membantu 

siswa merasa diterima dan didukung.  

c. Edukasi dan pelatihan: pentingnya pelatihan khusus dan edukasi 

berkelanjutan bagi guru bimbingan dan konseling.  
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BAB III 

METODOLOGI   PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian 

yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 

kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 

pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi 

yang alamiah.
61

 

Ada beberapa karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan 

dan Biklen yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya yaitu sebagai 

berikut: 

a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah 

instrumen kunci. 

b. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul 

berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan 

pada angka. 

c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada 

produk atau outcome. 
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d. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.
62

 

e. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna.
63

 

Berdasarkan uraian Diatas, peneliti menyimpulkan 

bahwapenelitian kualitatif merupakan penelitian yang yang 

mengumpulkaninformasi atau data berupa kata, gambar dan penjelasan 

denganmenggunakan angket, wawancara, observasi dan dokumentasi 

yangdianalisis secara induktif dimana peneliti merupakan instrumen 

intidalam penelitian 

Adapun alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatifadalah 

karena data yang di peroleh bukan berbentuk angka akan tetapilebih 

banyak yang berupa keterangan atau penjelasan sehingga 

tidakmembutuhkan analisis statistik. 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah segala sesuatu baik itu berupa manusia, tempat, atau 

barang atau paper yang bisa memberikan informasi yang diperlukan 

penelitian. Selama orang, tempat atau kertas maupun memberikan informasi 

atau data yang dibutuhkan oleh suatu penelitian.
64

 Pengambilan subyek pada 

penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. Menurut 

Sugiyono purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 
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dengan pertimbangan tertentu. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian 

dalam skripsi ini adalah Guru bimbingan konseling, guru mata pelajaran, wali 

kelas, siswa - siswi di SMKN 1Rejang Lebong. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan sarana dari apa yang akan menjadi bahan kajian 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian.
65

 Yang 

menjadi objek penelitian dalam penelitian ini siswi smkn 1 rejang lebong 

guru BK. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, pengumpulan data peneliti menggunakan data 

teknik sebagai pendukung penggalian data, diantaranya dalam bentuk : 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik untuk mengamati kejadian yang berlangsung 

serta mencatatnya dan menggunakan pengamatan langsung terhadap kondisi, 

situasi benda dan perilaku. Teknik penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah observasi partisipan yang dioservasi didalam penelitian ini adalah 

siswi tomboi serta waktu yang dipakai dalam observasi ini dari mulai bulan 3-

5 d idalam observasi ini peneliti banyak mendapatkan data tersebut . Dalam 

observasi ini peneliti mengikuti atau terlibat dalam situasi kegiatan yang akan 

diamati yang akan menjadi sumber data. Peneliti melakukan pengamatan dan 

ikut melaksanakan yang dikerjakan oleh sumber data. Cara ini akan lebih 
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lengkap, tajam dan akan mengetahui sampai tingkat makna dari setiap 

kegiatan yang terlihat.
66

 

B. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data ketika peneliti ingin 

melakukan pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan 

diteliti, apabila peneliti ingin mengetahui hal yang lebih mendalam dari 

responden. Dalam wawancara ada 3 macam jenis wawancara,  

yaitu: 

a. Wawancara Terstruktur 

Teknik pengumpulan data dengan pedoman wawancara yang terstruktur 

itu artinya peneliti sudah mengetahui dengan pasti informasi apa yang 

akan didapatkan. Karena itu,pertanyaan yang sudah ditulis maka 

jawabannya sudah disiapkan. 

b. Wawancara Semi Struktur 

Pelaksanaan wawancara semi struktur ini lebih bebas dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur, dengan tujuan untuk menemukan 

permasalahan secara terbuka serta mencatat dan teliti dengan apa yang 

disampaikan oleh informan. 
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c. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang tidak 

menggunakan pedoman wawancara atau bebas, pengumpulan datanya 

hanya menggunakan garis besar dari permasalahan yang akan diteliti 

dan ditanyakan.
67

 

Dari penjelasan tersebut maka peneliti akan menggunakan 

penelitian semi terstruktur, karena dengan menggunakan wawancara 

semi terstuktur peneliti bisa memiliki kebebasan dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur dan wawancara dilakukan dengan jumlah 

informan terdiri dari 5 orang, yaitu 3 orang siswa dan 2 guru BK. 

b. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah cara menyampaikan data melalui 

benda-benda tertulis seperti peraturan, notulen, catatan harian dan lain-

lain. Metode dokumentasi merupakan suatu pendekatan yang bermanfaat 

dalam mendukung hasil dari observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan dalam rangka penelitian kualitatif. Pemilihan metode 

dokumentasi ini disebabkan oleh kecocokan dan keefektifan metode 

tersebut dalam konteks penelitian, serta kebutuhan peneliti akan 

pemahaman yang mendalam mengenai subjek penelitian berdasarkan 

sumber informasi yang telah ada. Melalui metode dokumentasi, peneliti 

dapat mengumpulkan data mengenai berbagai aspek sekolah, seperti 

struktur organisasi, kondisi guru dan karyawan, situasi siswa, visi misi  
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sekolah, dan lain sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 

gambar dan tabel yang berperan sebagai alat bantu dalam proses 

pengumpulan data. Dalam implementasi metode dokumentasi, instrumen 

yang digunakan mencakup kamera, daftar tabel untuk dokumentasi, serta 

jurnal harian sebagai sarana pencatatan informasi yang relevan.
68

 

D. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian kualitatif, proses analisis data dimulai sejak awal 

penelitian.Peneliti secara cermat membaca dan menganalisis data yang 

terkumpul, seperti hasil wawancara, catatan observasi, dokumen, atau 

materi lainnya.Analisis dilakukan dengan pendekatan kritis dan analitis, 

sambil terus melakukan uji lapangan untuk memperdalam 

pemahaman.Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi, bukan sekadar 

angka-angka, agar dapat meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data 

yang telah dikumpulkan. Dengan demikian, temuan penelitian dapat 

disampaikan dan dibagikan kepada orang lain dengan lebih jelas. Proses 

analisis data kualitatif ini merupakan langkah penting dalam penelitian 

yang dilakukan
69
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Adapun penjabaran analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Menurut Miles dan Huberman (2007),reduksi data adalah proses memilih, 

menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksi dan mengubah data 

kasar ke dalam catatan lapangan. Metode ini akan penulis gunakan untuk 

mereduksi data tentang peran teman sebaya dalam pembentukan akhlak 

siswa dari lapangan. Kemudian data tersebut dianalisis dengan memilih 

data yang diperlukan dalam penelitian, sehingga data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas tentang Implementasi Pelaksanaan 

Layanan Responsif  Dalam Mengatasi perilaku tomboy. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Menurut Miles dan Huberman (2007), kajian data merupakan suatu cara 

merangkai data dalam suatu organisasi yang memudahkan untuk 

pembuatan kesimpulan dan atau tindakan yang diusulkan. Dalam 

penelitian ini penyajian data yang dimaksud adalah dengan menggunakan 

teks yang bersifat naratif untuk mendeskripsikan Implementasi 

Pelaksanaan Layanan Responsif  Dalam Mengatasi perilaku tomboy. 

3. Verifikasion (Penyimpulan Data)  

Menurut Miles dan Huberman (2007), verifikasi data adalah penjelasan 

tentang makna data dalam suatu konfigurasi yang secara jelas 

menunjukkan alur kausalnya, sehingga dapat diajukan proposisi-proposisi 
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yang terkait dengannya.
70

 Setelah data dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif, kemudian dibuat suatu kesimpulan mengenai Implementasi 

Pelaksanaan Layanan Responsif  Dalam Mengatasi perilaku tomboy. 

E. Keabsahan Data 

 Keabsahan data adalah untuk menjamin bahwa semua yang diamati dan 

diteliti penulis sesuai atau relevan dengan yang sesungguhnya dan memang 

terjadi. Peneliti melakukan hal ini dengan tujuan untuk menjamin bahwa data 

dan informasi yang dikumpulkan dan yang dipaparkan benar-benar terjadi 

serta relevan. Dengan ini, peneliti menggunakan cara triangulasi sumber, 

yaitu dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber untuk selanjutnya dideskripsikan dan dikategorisasikan. 

Tiga macam triangulasi yaitu:  

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan 

seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang diperoleh dilakukan 

bawahan yang dipimpin, ke atasan yang menugasi, dan ke teman kerja yang 

merupakan kelompok kerja sama.  

Teknik trigulasi sumber yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

trigulasi sumber dengan membandingkan hasil penelitian perilaku bermasalah 
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siswa dengan siswa yang tidak bermasalah serta perilaku negative siswa 

denga perilaku positif siswa. 

2. Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik berguna untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama namun 

dengan cara atau teknik yang berbeda. 

Trigulasi teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi,wawancara,dokumentasi dengan membandingkan hasil ketiga 

teknik ini peneliti dapat memastikan bahwa data yang diperoleh adalah 

komprehensif. 

3. Triangulasi Waktu/Data  

Triangulasi waktu/data yaitu untuk menguji kredibilitas data digunakan 

setelah penulis melakukan wawancara, penulis mengadakan penelitian 

kembali guna mencocokkan data maupun informasi yang telah diperoleh 

sehingga dapat memberikan data yang lebih valid.
71

 

 Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

triangulasi Teknik dengan membandingkan hasil wawancara dengan 

observasi, sedangkan triangulasi sumber membandingkan hasil wawancara 

guru bimbingan konseling dan siswa. 
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4. Prosedur penelitian 

     Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dalam 

mengatasi perilaku tomboi 

a. Identifikasi masalah  

Dengan melakukan ientifikasi masalah yang mendalam dan terstruktur 

peneliti dapat merumuskan hipotesis yang tepat, memilih motede apa saja yang 

sesuai masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah bentuk perilaku 

siswi tomboi. 

b. Tinjauan masalah 

Masalah yang komfrehensif dalam memahami secara mendalam tentang 

perlaku tomboi dengan secara langsung kelapangan apa penyebab siswi 

berperilaku tomboi. 

c. Perumusan hipotesis  

Perumusan hipotesis untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat atau 

merumuskan dugaan tentang situasi atau fenomena tanpa menyatakan 

hubungan sebab akibat hipotesis utama dalam penelitian ini adalah siswi 

tomboi 

d. Metode penelitian  

Metode penelitian adalah langkah yang sistematis yang diambil untuk 

mengumpulkan data, menganalisis dan menginterpretasikan data yang relevan 

dengan tujuan penelitian, peneitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
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e. Pengumpulan data 

                  Pengumpulan data yang digunakan disini peneliti mengunakan 

metoede wawancara, obsevasi serta dokumentasi untuk memastikan bahwa 

data yang diperoleh akurat relevan dan dapat dianalisis dan mengetahui 

perilaku tomboi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Deskripsi berdasarkan hasil dari wawancara dengan kepala sekolah dan 

guru bimbingan dan konseling dan siswi SMKN 1 Rejang lebong serta hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilaksanakan secara langsung kelapangan maka dapatlah fakta hasil 

penelitian,yakni antara lain: 

1. Bentuk Perilaku Siswi Tomboy Di SMKN 1 Rejang Lebong  

Dalam temuan selama penelitian didapatkan fakta bahwa 

gurubimbingan dan konseling di SMKN 1 Rejang Lebong berjumlah 7 

orang dan tak hanya sebagai guru bimbingan dan konseling tetapi 

sebagian dari guru bimbingan dan konseling juga sebagai wali kelas dan 

siswi. Faktor penyebab siswi di SMKN 1 Rejang Lebong menjadi 

tomboy adalah karena pengaruh pergaulan pertemanan. Pengaruh dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan 

perbuatan seseorang. Pengaruh dalam penelitian ini adalah pengaruh 

pergaulan pertemanan terhadap penampilan dan prilaku siswi tomboy. 

disimpulkan bahwa lingkungan pertemanan sangat mempengaruhi 

prilaku seseorang. Seseorang yang berada dalam lingkungan pertemanan 

yang baik, maka ia akan menjadi baik, dan sebaliknya, apabila seseorang 
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berteman dengan orang yang tidak baik, maka tidak baik pula 

prilakunya. Seperti faktor yang menyebabkan perempuan menjadi 

tomboy di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang perempuan yang 

bergaul dengan dengan perempuan tomboy pasti ia akan terpengaruh 

oleh mereka, baik dalam hal berpakaian, maupun berprilaku, baik karena 

toleransi ataupun karena taklid kepada mereka agar tidak di anggap 

menyimpang dari mereka. 

 “Untuk proses awal memang Guru BK diberitahu oleh guru mapel 

bahwa ada siswi yang berperilaku layaknya seorang laki-laki dan 

perilaku siswi tersebut membuat Guru mapel sedikit kurang menyukai 

siswi tersebut, dikerenakan itu Guru BK memanggil anak tersebut 

keruang BK untuk ditanyai terlebih dahulu apa yang membuat siswi 

tersebut berpenampilan laki-lakidan bahkan peraturan disekolah sudah 

ada tapi tetap melanggar.”
72

 

  Disini juga peneliti menanyakan bagaimana sikap siswi bernama    

joavani dalam proses belajar dan beliau mengungkapkan: 

 “Kalo di dalam proses belajar walaupun saya memiliki sikap tomboi 

namun saya tetap masing aktif didalam proses belajar dan saya juga 

masih mengikuti peraturan yang ada disekolah dengan memakai hijab 

dan rok saya juga masih aktif didalam kelas dan banyak mengikuti 

perlombaan yang ada didalam sekolah dan walapun saya berperilaku 

tomboy bukan berarti saya tertinggal didalam mengikuti pembelajaran 

didalam kelas”
73

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat kita ketahui bahwasanya 

bentuk perilaku siswi tomboy di SMKN 1 Rejang Lebong seperti siswi 

yang  berperilaku layaknya seorang laki-laki  dan suka berteman dengan 

laki-laki, adanya siswi yang sudah dinasehati untuk berperilaku 
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layaknya seorang perempuan tetapi masih juga tidak mau kerena sudah 

nyaman dengan dirinya seperti itu bahkan terkadang orang tua juga 

sudah melarang tetapi tidak didengarkanDari hasil kesimpulan di atas 

dapat ditarik bahwa bentuk perilaku siswa tomboi di SMKN 1 Rejang 

Lebong. 

Pada umumnya dilakukan dalam dua hubungan atau lebih dan 

sering kali digunakan sebagai alasan untuk membenarkan suatu 

tindakan dari satu kelompok atas kelompok lainnya.Pelabelan juga 

menunjukkan adanya relasi kekuasaan yang timpang atau tidak 

seimbang yang bertujuan untuk menaklukkan atau menguasai pihak 

lain. Pelabelan negatif menimpa perempuan seperti anggapan bahwa: 

perempuan dianggap cengeng, suka digoda, perempuan tidak rasional, 

emosional, perempuan tidak bisa mengambil keputusan penting. 

Selain itu sebelum melakukan kegiatan layanan guru bimbingan 

dan konseling, guru bimbingan dan konseling harus tau bentuk perilaku 

apa saja yang dapat mempengaruhi siswi tomboy, ini juga menjadi 

penunjang dalam guru BK mengetahui penyebab siswi berperilaku 

tomboy disekolah. Adapun bentuk perilaku siswi tomboy baik itu dari 

faktor internal maupun eksternal. 

Disini peneliti menanyakan bagaimana bentuk perilaku siswi tomboi 

saat disekolah menurut pandangan selaku guru bimbingan dan konseling 

beliau mengungkapkan bahwa: 
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“Sejauh ini bentuk perilaku siswi yang sudah diteliti sepertinya siswi itu 

memang memang dari luar lingkungan sekolah ada yang memang dari 

rumah istilahnya memang sudah mendapat dukungan orang tua tetapi ada 

juga orang tua yang sudah melarang  anaknya untuk berpenampilan 

selayaknya siswi cewek, mungkin kerna pergaulan siswi tadi dan juga 

punya kawan-kawan tetapi ada juga yang mengakui kemungkinan  lebih 

bahagia dia dengan penampilannya yang seperti itu,kalo dari sekolah 

memang tidak diperbolahkan berpenampilan layaknya seorang laki-laki 

tetapi memang dari lingkungan rumah yang menjadi pemicu siswi 

berpenampilan seperti laki-laki bukan berarti kami membela sekolah ,bisa 

jadi pengaruh lingkungan ya itu yang menjadi tetapi kalo dilingkungan 

sekolah bisa dihitung paling 1 atau 2 orang saja yang menjadi pemicu 

siswi tersebut berperilaku seperti laki-laki,kalo seperti kemarin ada 

pernah dia memang tomboy juga itu malah nampak seperti cowok tetapi 

kami dari pihak guru BK dinasehati dibimbing untuk selalu pakai rok 

setidaknya pakai rok saja nanti kalo sudah pakai rok bertahap baru pakai 

hijab dan mungkin ada siswi yang tidak kuat dengan peraturan sekolah 

ada yang mengundurkan diri”
74

 

Dan disini peneliti juga menanyakan bagaimana proses pertemanan 

siswi tersebut didalam kelas dan siswi mengungkapkan pendapatnya 

tentang pertemana ya dikelas: 

“Bagi saya didalam pertemana dikelas saya lebih cenderung 

memilih teman yang memang sefrekuensi dengan saya karena tidak 

semua teman bisa menerima sifat saya dan dikarena itu saya lebih suka 

berteman dengan laki-laki kerena bisa memahami saya yang tomboy dan 

saya juga bertemana paling hanya 1 atau 2 teman saja yang memang 

menurut saya bisa dijadikan kawan, saya juaga cenderung lebih suka 

sendiri daripada banyak teman saat disekolah maupun kelas”
75

 

Pernyataan diatas merupakan jawaban dari siswi kesya anak x tkj 

di SMKN 1 Rejang Lebong tentang bagaimana pergaulan pertemanan 

dikelas maupun sekolah, jadi didalam proses pertemanan terkadang 

bermacam-macam pada krakter siswi dan bagaimana daa menempatkan 
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dirinya didalam lingkungan sekolah maupun kelas ada beberapa 

penyebab yang sering terjadi didalam sekolah maupun kelas tentang 

pertemanan yaitu memiliki teman yang memang sehobi biasanya ketika 

siswi tomboy mempunyai kawan yang sehobi dia akan lebih terbuka dan 

siswi tomboy tersebut akan menyampaikan keperibadiannya kepada 

teman yang memang sehobi dengannya. 

Peneliti juga menanyakan bagaimana hubungan siswa dengan 

orang tua dirumah dan ini yang disampaikan siswi tersebut: 

“Kalo hubungan saya dengan orang tua baik dan mereka juga 

mendukung apapun yang membuat saya bahagia walaupun awalanya 

orang tua saya sangat menolak ketika saya berperilaku seperti laki-laki 

dan berpakai laki-laki(tomboy) namun berjalan ya waktu orang tua saya 

mulai menerima sipat saya dan cara berpakaian saya yang sangat 

seperti laki-laki tidak lagi seperti perempuan pada umumnya”
76

 

Dari pernyataan Diatas dapat diambil dari siswi yang bernama 

agustina bahwa hubunganya dengan orang tua tetap baik-baik saja 

walaupun pernah dilarang menjadi cewek tomboy tetapi pada akhirnya 

orang tua tetap menyetujui apapun yang membuat bahagia anak mereka. 

Dari pernyataan guru bimbingan dan konseling diatas,dapat dikatakan ini 

merupakan pendapat dan temuan hasil analisis dari guru pembimbing 

disekolah terkait bentuk perilaku siswi menjadi berperilaku tomboy dan 

bahkan ada yang sudah seperti layaknya laki-laki siswi tersebut banyak 

dipengaruhi oleh lingkungan luar dan lingkungan pertemanan dan 

terkadang siswi berperilaku seperti laki-laki kerena melihat abang ya 
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yang ada dirumah dan terkadang sebagian siswi tidak pede dengan 

dirinya sendiri sebagai perempuan makanya ada sebagian yang memilih 

untuk menjadi tomboi. 

 Situasi ini membawa dampak pengaruh pada dunia 

pembelajaran, dampak positifnya adalah perkembangan dalam proses 

pembelajaran disekolah dimana siswi yang tomboi juga bukan berarti 

tidak pokus dalam belajar disekolah hanya saja siswi yang berperilaku 

tomboy cenderung lebih pendiam di kelas dan lebih memiliki teman 

sedikit di dalam kelas kerena cara perilaku dan pertemanan ya kurang. 

 Selanjutnya untuk mengetahui fakta lain tentang siswi maka disini 

peneliti juga melakukan wawancara dengan siswi joavani SMKN 1 

Rejang Lebong, pertanyaan yang diberikan adalah bagaiman sikap 

perilaku siswi tomboi, dan jawabannya adalah: 

“Siswi yang tidak berperilaku seperti perempuan pada umumnya lebih ke 

tomboy,sikap siswi yang tomboi pada umumnya dalam belajar seperti 

pada siswa yang lain tetap mengamati guru menerangkan dan tetap 

belajar seperti pada umumnya,dari semua siswi yang tomboi tidak semua 

dalam belajar ada yang penampilan laki-laki tapi aktif dalam belajar 

definisi tomboy tergantung pada individu seseorang dalam menempatkan 

situasi dan kondisi didalam sekolah perilaku tomboi tidak selalu buruk 

hanya saja cara dalam berpakain ya saja dan tingkah laku ya saja yang 

berbeda pada umumnya tergantung pada siswi tersebut bagaimana cara 

bersosialisi didalam sekolah” 

Ada lagi siswi yang berpendapak hampir sama dengan temannya 

siswi ini berkata: 

“Bagi saya awalnya saya nyaman berperilaku tomboi kerena tidak ada 

yang salah dalam berpenampilan seperti laki-laki apalagi orang tua 

saya sangat mendukung bahkan orang tua saya juga dari kecil saya 
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sudah dibiasakan berpakaian laki-laki dari kecil saya merasa nyaman 

saja dan itu mejadikan saya pede di khalayak umum tetapi ketika saya 

beranjak saya mulai menemukan jati diri saya yang sesungguhnya 

ialah sebagai perempuan apalagi di dalam lingkungan sekolah saya 

juga di panggil oleh guru bk kerna di awal penampilan saya memang 

sangat seperti laki-laki tetapi setelah saya tau bahwa saya perempuan 

saya perlahan merubah penampilan saya”
77

 

 Ada lagi siswi yang berpendapat tentang perilaku tomboy disekolah: 

“Bagi saya penampilan tidak menjadi tolak ukur dalam sekolah apalagi 

saya dari kecil sudah terbiasa dalam berpakai laki-laki itu membuat 

saya nyaman, saya awalnya hanya melihat abang saya dan disitu saya 

mulai tertarik untuk berpenampilan laki-laki”
78

 

 Pernyataan diatas merupakan jawaban dari tiga siswi SMKN 1 

Rejang Lebong tetapi dari 3 siswi tersebut memiliki pendapat yang 

berbeda-beda mengenai prilaku siswi tomboi yang ada di SMKN 1 

Rejang Lebong dan peneliti menemukan jawaban yang sedikit berbeda 

dari tiga siswi yang diwawancarai. 

 Dari pernyataan siswi Diatas rata-rata berpendapat hampir sama 

mengenai prilaku siswi tomboi dimana setiap orang berhak memilih apa 

yang dia inginkan termasuk berpenampilan laki-laki tanpa ada paksaan 

dari diri seseorang tersebut kerena pada dasarnya dimana kita nyaman 

disitu kita akan bahagia walaupun itu menentang peraturan disekolah dan 

itu menjadi masalah juga untuk siswa yang lain, dan juga sudah 

diingatkan oleh guru BK itu adalah hak seseorang untuk memilih 

jalannya. 
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan perilaku tomboi merupakan 

ekspresi dari keperibadiaan dan preferesi individu yang mencerminkan 

kebebasan dari norma-norma gender yang kaku, serta menunjukkan 

keragaman dalam cara perempuan memilih untuk berpakaian, 

berinteraksi dan mengejar minat mereka. 

2. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Prilaku 

Siswi Tomboi 

Disini peneliti menanyakan kepada guru bimbingan dan konseling 

faktor yang mempengaruhi siswi berperilaku tomboi 

“Faktor yang mempengaruhi siswi tersebut berperilaku tomboi bisa dari          

lingkungan sekitar ketika anak tersebut sudah terpengaruh oleh dunia luar 

otomatis dia akan mengikuti seperti lingkungannya kalo sudah terpengaruh 

oleh lingkungan luar akan sulit bagi kami guru BK untuk mengubah 

perilaku siswi yang awalanya tomboi kembali menjadi seperti perempuan 

dan terkadang ada juga faktor dari keluarga kenapa begitu karena ketika 

orang tua mendukung apa yang dilakukan anak namaun itu salah akan sulit 

bagi kami untuk merubahnya” 

 

“Upaya yang kami lakukan sebagai guru bimbingan dan konseling 

sebenarnya dalam kasus membina siswa baik itu tomboi maupun tidak 

sebenarnya sama cara membinanya cuman siswi yang tomboi ini kita 

berusaha untuk siswi itu tetap menunjukkan bahwa dia itu seorang 

perempuan harus tetap menunjukkan bahwa siswi tersebut seorang 

perempuan karena di smk kebanyakan cowok yang namnya cowok 

terkadang saling merangkul yang ditakutkan disitu nanti guru-guru salah 

tanggap kita sudah marah sudah mukul ternyata perempuan sebenarnya 

kami sebagai guru bimbingan konseling sudah masalah pembinaan itu 

sebenarnya sudah kami jalankan cuman diomongin sama tetapi lebih ekstra 

lebih kesiswi tomboi karena  yang tomboi di smk ini sama persis seperti 

cowok kalo seperti siswi yang diwawancarai sebelumnya  memang dia tidak 

memakai hijab akhirnya berjilbab dan juga kalo dia tampil diluar dia tidak 

memakai jilbab nampak seperti cowok ,kami sama anak yang tomboy 

sekalipun kalo diluar bukan ranah kami sebagai guru BK  di smk entah dia 

memiliki komunitas cuman selama dia didalam lingkungan sekolah kami 

sebisa mungkin untuk dibedakan ini anak cewek dan ini anak cowok,kerena 

kenapa disini kita punya ruangan seperti ruangan praktek olahraga juga 

campur cowok cewek nanti kalo kita tidak bisa membedakan gimana 
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bingung lah guru matapelajaran mau disamakan dan juga mungkin untuk 

membawa alat berat nanti guru mapel disangka cowok sebenarnya lebih 

ekstra saja sama anak tomboi.”
79

 

 

  Dari hasil pernyataan diatas bahwa upaya guru bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi perilaku siswi tomboi yaitu siswi yang memang 

berpenampilan layaknya laki-laki, lalu dalam upaya guru bimbingan dan 

konseling akan memberikan layanan informasi, konseling individual yang 

dilaksanakan diluar jam pelajaran atau ketika pulang sekolah. tetapi di smkn 

juga sangat mendukung adanya bimbingan dan konseling disekolah. Dalam 

penelitian ini juga membutuhkan wawancara dengan guru bimbingan dan 

konseling selaku guru BK di SMKN 1 Rejang Lebong yang bertanggung 

jawab untuk mengatasi setiap permasalah siswa yang ada di SMKN 1 

Rejang Lebong. 

Disini peneliti bertanya bagaimana tanggapan guru bimbingan 

konseling dalam mengatasi perilaku siswi tomboi guru BK menjawab: 

“Kami sebagai guru bimbingan dan konseling tanggapan kami 

mengenai ada siswi yang berperilaku tomboi disekolah adalah kewajiban 

kami sebagai guru BK untuk menangani dan harus siap dalam hal apapun 

Itu yang ada disekolah termasuk menangani siswi yang berperilaku tomboi 

karena sudah menjadi tugas kami sebagai guru bimbingan konseling 

membina anak-anak kami walaupun itu yang memili perilaku seperti laki-

laki bahkan ada yang memang siswi tersebut memang sudah susah diatur 
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tetapi itu adalah tanggung jawab kami selaku guru bimbingan dan 

konseling.”
80

 

Tanggapan sebagai seorang guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi perilaku siswi tomboi yaitu membangun pemahaman tentang 

gender Guru BK dapat menyedikan ruang yang aman dan mendukung bagi 

siswi dan Guru BK juga dapat membantu siswi dalam menjalin hubungan 

dengan teman sebbaya yang mendukung dan memahami serta membimbing 

kelingkungan yang sehat dan serta melobatkan orang tua dalam proses 

mendukung siswi tomboi dengan memberikan imformasi pentingnya 

mendukung anak dan tanpa adanya tekanan dan prasangka buruk terhadap 

anak. 

  Untuk mendapatkan hasil dengan realita peneliti juga 

mempertanyakan kepada siswi apakah mereka pernah mengikuti kegiatan 

BK dan mereka mengungkapkan bahwa: 

“Saya pernah dipanggil keruang BK Buk karena saya jadi korban 

permasalahan, saya dipanggil sendiri keruang BK untuk ditanyai kenapa 

berperilaku layaknya seorang laki-laki oleh guru BK saya awalnya tidak 

mau masuk keruang BK karena saya beranggapan saya tidak memiliki 

salah saya kaget kenapa saya dipanggil sedangkan saya tidak pernah 

berperilaku buruk di sekolah”
81

 

 

Adapun siswa yang memberikan pernyataan bahwa: 

“Saya juga dipanggil keruang BK karena saya tidak memakai jilbab dan 

memakai celana layaknya seorang laki-laki dikerenakan itu saya dipanggil 

keruang BK dan ditanyai oleh guru BK kenapa saya tidak memakai jilbab 

dan tidak memakai rok dan saya jawab Buk kerena saya nyaman memakai 
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celana dan tidak memakai hijab kan disekolah boleh tidak memakai jilbab 

Buk jadi saya tidak memakai ya”
82

 

 

Lalu ada juga yang memberikan pernyataan bahwa: 

“Saya pernah dipanggil keruang BK karena saya tidak memakai hijab dan 

rambut saya pendek seperti cowok buk dan saya langsung disuruh keruang 

BK untuk ditanyai mengapa berpenampilan begitu disitu saya kaget kenapa 

saya dipnggil keruang BK padahal saya tidak memiliki salah apapun dan 

awalanya saya tidak mau keruang BK karena saya takut dipanggil kerna 

kata teman saya ruang BK itu menakutkan.”
83

 

 

 Dari beberapa ungkapan siswi yang pernah menghadap keruang 

BK mereka rata-rata menghadap keruang BK karena memiliki hal yang 

sama yaitu berpenampilan seperti laki-laki,yang dilakukan guru bimbingan 

dan konseling ketika menangani siswi yang berperilaku tomboi dengan 

cara memanggil siswi yang berperilaku tomboy keruang BK untuk 

ditanyai apa penyebab seorang siswi berpenampilan seperti laki-laki dan 

ketika permasalahan itu masih bisa ditangani gurU BK maka tidak perlu 

lagi alih tangan kasus, dan ketika siswi tersebut bisa ditangani dan mau 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru BK untuk mematuhi 

segala peraturan yang ada disekolah termasuk dengan tidak berpenampilan 

seperti laki-laki apalagi disekolah SMKN 1 Rejang Lebong rata-rata laki-

laki semua takutnya terjadi kesalahpahaman antara guru mata pelajaran 

dengan siswi tomboi tersebut,tetapi ketika masalah siswi tidak bisa 

diselesaikan oleh guru BK dengan siswi tersebut maka guru BK harus 
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melakukan kunjungan rumah untuk mengetahui apa penyebab dari siswi 

yang berpenampilan laki-laki tersebut.seperti yang disampaikan oleh guru 

bimbingan dan konseling,beliau mengungkapkan: 

Pernyataan dari guru bimbingan dan konseling tentang menangani 

permasalah siswi yang tomboi disekolah guru bimbingan konseling 

mengungkapkan: 

“Biasanya kan kita sudah berikan layanan informasi atau konseling 

individu, untuk permasalahan itu kan ada yang sudah berat, ringan atau 

sedang, dari layanan tadi kita lihat dulu bagaimana perkembanganya 

apabila siswa tersebut belum juga ada perubahan bisa kita lakukan 

kunjungan rumah jadi dari situ kita lihat bagaimana kondisi keluarganya, 

kenapa anak ini bisa berperilaku tomboy setelah kita beri tindakan 

disekolah tetapi belum juga ada perubahanya ada apa? Untuk kendala 

pasti ada yang pertama ketika anak belum tau layanan itu anak tersebut 

cuek sekali pertemuan pasti setidaknya dua sampai tiga kali pertemuan 

baru anak bisa membuka diri untuk mengatakan permasalahan yang dia 

alami. kalau masalahnya masih bisa diselesaikan secara rana BK saya 

usahakan semampu saya, tapi kalau sudah melibatkan ke hal yang lain 

mau tidak mau kita harus melibatkan orang lain seperti beberapa pihak 

sekolah.”
84

 

 

Dalam mengatasi perilaku siswi tomboi harus dilakukan semaksimal 

mungkin karena perilaku siswi tomboi itu dapat mempengaruhi dalam 

belajar,pertemana juga.dari ungkapan diatas untuk menangani perilaku 

siswi tomboi perlu dilakukan kerja sama dari orang tua siswi karena 

dilingkungan luar juga bisa penyebab siswi tersebut menajadi tomboi 

,dengan adanya kerjasama guru BK dengan orang tua  akan mudah 

mencapai keberhasilan bagi guru bimbingan dan konseling dalam 

mengentaskan masalah siswi.namun beda halnya dengan kasus yang berat 
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sampai seiswi tersebut melakukan tindakan kriminal dan lainnya yang 

memang membutuhkan penangan khusus. 

3. Kendala Yang Dialami Guru Bimbingan dan Konseling Dalam 

Mengatasi Siswi Tomboi 

Dalam kegiatan bimbingan dan konseling disekolah pasti akan ada 

hambatan dari kegiatan layanan yang dilakukan guru bimbingan dan 

konseling dapat mengetahui apakah layanan yang diberikan membawa 

keberhasilan atau mendapat hambatan dalam mengatasi prilaku sisiwi 

tomboi, seperti yang disampaikan oleh guru bimbingan dan konseling 

bahwa: 

“Kalo kendalanya sejauh ini kami sama anak yang tomboi dia 

mungkin sudah punya komunitas,ketika sudah ada komunitas seaka-akan 

dia berat untuk meninggalkan versi dia yang sekarang kerna dulu 

beberapa tahun yang lalu juga pernah kami punya siswi yang tomboy 

stelah ditanyai tahan menangis ditanyai lagi apa masalahnya aku gak 

mau buk trus dipanggil orang tua ,setelah dipanggil orang tua juga 

dinasehati buk kami juga dari rumah selalu mengajari buk bahwasanya 

dia seorang perempuan pakailah rok setidaknya rambut bisa 

dipanjangkan ,ternyata anak itu rupanya dia sudah memiliki komunitas 

yang memberatkan anak disitu jadi hambatan kami disitu kerena 

istilahnya dia sudah memiliki komunitas tapi kalo dia tidak punya 

komunitas sejauh ini bisa siswi itu berubah anak kelas  12 tahun ini 

akhirnya memang dia dulu mempunyai komunitas sudah masuk 

dikomunitas setelah itu lambat laun rupanya bisa dia berubah walaupun 

dari gaya kadang dia berpakaian masih  seperti cowok gaya berjalanya 

juga seperti cowok  cuman kini kami bisa merubah siswi tersebut 

memakai hijab dilingkungan sekolah dan juga kalo dia diluar kegiatan 

tidak memakai hijab terkadang memakai hijab.
85

 

 

Jadi dari pernyataan guru bimbingan dan konseling diatas dalam 

mengatasi hambatan dari perilaku siswi tomboy telah dilakukan oleh 
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guru bimbingan dan konseling itu sendiri, berbagai layanan yang 

dilaksanakan, namun ada saja hambatan yang dialami oleh guru 

bimbingan dan konseling sehingga perubahan yang dilakukan oleh siswi 

kurang dikerenakan hambatan itu guru BK adalah kerena siswi mimiliki 

komunitas diluar dan itu menyulitkan guru bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi perilaku siswi tomboi. 

Hal ini tentu saja tidak diinginkan walaupun pihak sekolah sudah 

mengusahakannya tetap hal ini pasti terjadi walaupun faktor 

penyebabnya bukan dari sekolah. Sebagai guru bimbingan dan konseling 

pasti akan melakukan usaha semaksimal mungkin dalam menangani 

prilaku siswi tomboi karena ini menjadi tanggung jawab selaku seorang 

konselor disekolah.  

Evaluasi yang dilakukan dalam pelaksanaan program dan 

kegiatan konseling itu dilihat dari beberapa komponen, namun di SMKN 

1 Rejang Lebong evaluasi dari hasil upaya yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku siswi tomboi dilihat 

dari hasil evaluasi siswa dan evaluasi hasil yang mana siswi yang mulai 

memiliki perubahan di dalam segi penampilan. 

Hal ini diakibatkan waktu yang tidak memadai dan tanggung 

jawab guru bimbingan dan konseling yang harus mampu mengatasi 

setiap permasalahan siswa-siswi yang ada disekolah. 
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B. Pembahasan Hasil Peneliatian 

1. Bagaimana Bentuk Perilaku Siswi Tomboi 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan upaya yang 

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku 

siswi tomboi adalah hal yang pertama, setelah mengetahui bentuk 

perilaku siswi tomboi dengan didapatkan langsung dari guru maupun 

siswa lainnya tentang siswi yang memiliki tingkah laku seperti laki-laki 

didalam kelas maupun di dalam pertemanan sekolah, setelah itu guru 

bimbingan dan konseling akan memanggil terlebih dahulu siswi tersebut 

apa penyebab dari dia berpenampilan seperti laki-laki (tomboi) langkah 

awal sebelum melakukan konseling individu terhadap anak yang memiliki 

masalah guru bimbingan konseling harus membangun terlebih dahulu 

kedekatan terhadap siswi tersebut, hal ini untuk menghilangkan 

ketegangan antara kedua pihak dan membuat siswi menjadi nyaman untuk 

mengungkapkan apa penyebab siswi tersebut berperilaku sepertin laki-

laki(tomboi).
86

 

Namun ketika siswi yang bersangkutan tidak hadir kesekolah maka 

dilakukan panggilan yang disampaikan melalui dengan teman dekat siswi 

tersebut untuk datang kesekolah. Selain itu upaya yang dilakukan oleh 

guru bimbingan dan konseling adalah memberi motivasi dan memberi 

dorongan untuk tidak bernampilan seperti laki-laki dikerenakan dia adalah 

seorang perempuan jadi berpenampilan lah layaknya seorang perempuan. 
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Setiap siswi imemiliki gambaran diri ideal seperti apa yang 

diinginkannya termasuk bentuk tubuh mau seperti apa yang ingin 

dimilikinya. Ketidaksesuaian antara bentuk tubuh yang dipersepsi oleh 

individu dengan bentuk tubuh yang menurutnya tidak sesuai akan 

memunculkan ketidakpuasan terhadap tubuhnya sehingga seorang 

perempuan terkadang memilih menjadi tomboi. Citra tubuh mulai 

terbentuk jauh sebelum seorang anak mampu mengungkapkan fikiran-

fikiran maupun ide-idenya lewat kata-kata. Melalui kemampuan fisiknya 

seorang anak mempersepsi dirinya dan terkadang hal itu yang menjadi 

pemicu seorang perempuan manjadi tomboi karena tidak pede akan 

dirinya yang seorang perempuan sebagai seseorang yang dapat 

menyebabkan sesuatu terjadi, misalnya dengan menggunakan tangannya 

sebagai alat. Tingkat perilaku siswi digambarkan oleh seberapa jauh 

individu merasa puas terhadap bagian-bagian tubuh dan penampilan fisik 

secara keseluruhan serta menambahkan tingkat penerimaan citra raga 

sebagian besar tergantung pada pengaruh sosial budaya yang terdiri dari 

empat aspek yaitu reaksi orang lain, perbandingan dengan orang lain, 

peranan siswi dan identifikasi terhadap orang lain.Pengertian perilaku 

siswi menurut adalah gambaran mental seseorang terhadap bentuk dan 

ukuran tubuhnya, bagaimana seseorang mempersepsi dan memberikan 

penilaian atas apa yang dipikirkan dan rasakan terhadap ukuran dan 

bentuk tubuhnya, dan atas penilaian orang lain terhadap dirinya. 

Sebenarnya, apa yang dipikirkan dan rasakan olehnya, belum tentu benar-
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benar mempresentasikan keadaan yang aktual, namun lebih merupakan 

hasil penilaian diri yang bersifat subjektif. 
87

 

Bentuk perilaku siswi diartikan sebagai sikap seseorang terhadap 

tubuhnya dari segi ukuran, bentuk maupun estetika berdasarkan evaluasi 

individual dan pengalaman efektif terhadap atribut fisiknya. Bentuk 

perilaku bukan sesuatu yang statis, tetapi selalu berubah. 

Pembentukannya dipengaruhi oleh persepsi, imajinasi, emosi, suasana 

hati, lingkungan, dan pengalaman fisik. Dengan demikian, proses 

komparasi sosial pasti terjadi dalam membentuk bentuk perilaku remaja. 

Menurut Hardisuryabrata bentuk perilaku bersifat subyektif, sebab hanya 

didasarkan pada interprestasi pribadi tanpa mempertimbangkan atau 

meneliti lebih jauh dari kenyataan yang sebenarnya. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bentuk perilaku merupakan 

gambaran persepsi seseorang tentang bentuk tubuh dan apa yang mereka 

inginkan pada tubuh mereka baik itu dalam hal berat maupun bentuk 

tubuh yang didasarkan pada persepsi-persepi orang lain dan seberapa 

harus mereka menyesuaikan persepsi tersebut. Seseorang menganggap 

kondisi fisiknya tidak sama dengan konsep idealnya, maka individu 

tersebut akan merasa memilki kekurangan secara fisik meskipun dalam 

pandangan orang lain sudah dianggap menarik. Keadaan seperti itu 

yangsering membuat seseorang tidak dapat menerima kondisi fisiknya 

secara apa adanya sehingga bentuk perilaku menjadi negatif. Jika seorang 
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wanita merasa gemuk dan memiliki berat badan yang berlebih, mereka 

cenderung merasa tidak puas dengan kondisi tubuhnya dan menginginkan 

berat tubuhnya berkurang. Kesenjangan yang terlalu jauh antara tubuh 

yang dipersepsi dengan gambaran bentuk perilaku akan menyebabkan 

penilaian yang negatif terhadap tubuhnya, hal tersebut yang membuat 

mereka memiliki kepercayaan diri yang rendah akibat dari penilaian yang 

negatif terhadap bentuk perilaku yang tidak sesuai dengan gambaran yang 

dinginkan.
88

 

Hal yang menyebabkan siswi tersebut menjadi nyaman dan aman 

dalam hal yang dilakukannya dan merasa kalau mereka melakukan 

kesalahan tidak ada yang protes dan sayangnya keadaan itu terbawa 

kesekolah, kemudian faktor lainnya yaitu lingkungan sekitar yang 

mendukung dengan tingkah laku anak. 

Tak banyak dari guru yang melaporkan perilaku siswi tersebut 

keguru BK untuk meminta ditindak lanjutin dalam mengenai bentuk 

perilaku siswi karena tidak nyaman ketika seorang perempuan 

bernampilan seperti laki-laki dan pergaulan ya juga sudah melewatin 

batas. 

Upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi prilaku 

siswi tomboi ini dilakukan sebisa mungkin walapun dengan keterbatasan 

waktu dan jam khusus tetap menjadi tanggung jawab guru bimbingan dan 
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konseling disekolah faktanya kegiatan bimbingan dan konseling 

dilakukan pada jam-jam kosong.
89

 

Kemudian dalam melakukan upaya mengatsi masalah prilaku siswi 

tomboy guru bimbingan dan konseling juga membutuhkan kerja sama 

wali kelas. 

2. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku 

Siswi Tomboi 

Upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi perilaku siswi tomboi berupa memberikan konseling 

indivudual, dan juga memberikan layanan informasi berkaitan dengan 

materi yang dibutuhkan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi untuk 

mengetahui adanya faktor lain yang berhubungan dengan masalah yang 

dihadapi siswi tersebut, selain itu kegiatan pendukung berupa kunjungan 

rumah juga dilakukan untuk mengetahui kondisi keluarga dikediaman 

siswi dan mengebtaskan masalanya.
90

 

Upaya yang dilakukan guru bimbingan konseling juga tidak luput 

dari kerjasama dengan beberapa pihak kerjasama disekolah seperti wali 

kelass, guru mata pelajaran wakil kesiswaan hingga kepala sekolah juga 

ikut berperan dalam mengatasi perilaku siswi tomboi. 

1. Pemahaman awal dan pendekatan personal terhadap siswi 
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Guru bimbinbingan dan konseling perlu memahami perilaku tomboi 

bukanlah sebuah masalah melainka bagian dari ekspresi diri dengan 

melakukan peendekatan individu untuk memahami latarbelakang dan 

alasan dibalik perilaku siswi tomboi tersebut. 

2. Melakukan konseling individual  

Guru bimbingan dan konseling sebaiknya melakukan konseling 

indivudual untuk mendiskusikan perasaan dan pengalaman siswi guru BK 

memberikan ruang bagi siswi untuk berbicara tanpa merasa dihakimi dan 

guru BK membantu siswi memahami bahwa tomboi itu terhadap diri 

sangat berpengaruh untuk dirinya. 

3. Pemaham informasi dan edukasi  

Guru BK memberikam informasi tentang indentitas gender, peran 

gender, dan keragaman gender untuk mengurangi stereotif dan mengajak 

siswi menjadi diri sendiri adalah hal yang paling penting. 

4. Pengembangan diri 

Memberikan dorongan untuk siswi dalam mengembangkan bakat 

dan minat tanpa harus terikat pada sikap dan perilaku tomboi yang ada 

didalam diri siswi dan membantu siswi menemukan dan mengekspresikan 

jati diri mereka secara positif. 

5. Kegiatan kelompok  

Guru BK melangsungkan kegiatan kelompok untuk mendorong siswi 

menerima diri serta keragaman secara yang positif bahwa tomboi itu bukan 

berarti harus selalu dinampakkan. 
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6. Melibatkan orang tua  

Mengajak orang tua untuk terlibat dalam proses konseling dan 

edukasi tentang perilaku tomboi dan memberikan informasi dan dukungan 

kepada orang tua agar mereka dapat memahami dan menerima anak 

mereka yang berperilaku tomboi. 

7. Lingkungan sekolah  

 Menciftakan lingkungan sekolah yang mendukung bagi semua 

siswa tanpa membeda-bedakan siwi karena berpenampilan seperti laki-laki 

dan memastikan adanya kebijakan anti bulliying yang tegas dan diterapkan 

dengan baik supaya siswi yang tomboi tidak merasa terasingkan  

8. Melatih emosi dan emosional  

Memberikan pelatihan dan keterampilan sosial dan emosional 

kepada siswi untuk membantu mereka berinteraksi dengan teman-temman 

secara positif dan mengajak untuk cara memngurangi emosi yang tidak 

baik. 

3. Kendala Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku 

Siswi Tomboi. 

  Upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dan 

hambatan dalam mengatasi permasalah prilaku siswi tomboi guru 

bimbingan dan konseling tetap melakukan layanan dengan siswi dijam 

luar belajar seperti ketika pulang sekolah atau jam kosong disana guru 

bimbingan dan konseling bisa bertemu siswi dan bisa digunakan untuk 

memberikan layanan informasi atau konseling individual seperti yang 
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dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di SMKN 1 Rejang 

Lebong. 

  Untuk sarana dan prasarana lainnya seperti ruang khusus untuk 

kegiatan bimbingan dan konseling sudah tersedia, karena dalam 

plaksanaan layanan bimbingan dan konseling berjalan lancer apabila 

didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai untuk melakukan 

kegiatan konseling disekolah. 

  Dengan adanya ruang khusus dapat membantu siswi lebih nyaman, 

aman dan mudah untuk terbuka sehingga plaksanaan konseling indivudu 

berjalan lancar dan hasil yang diberikan dari upaya guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi permasalahan siswi yang berperilaku tomboi 

dapat teratasi. 

  Hambatan yang dialami guru BK dalam mengatasi perilaku siswi 

yang tomboi adalah ketika siswi tersebut sudah memiliki komunitas dan 

itu yang menjadi salah satu hambatan untuk guru BK kerena ketika siswi 

tersebut sudah memiliki komunitas akan susah untuk merubah dan 

mengigatkan untuk tidak berperilaku layaknya seorang laki-laki ketika 

berada didalam sekolah tetapi ketika siswi tersebut sudah memiliki 

komunitas akan susah untuk berubah. 

a. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang perilaku tomboi  

Guru bimbingan dan konseling kurang memiliki pengetahuan 

yang mendalam tentang bagaimana mengatasi perilaku siswi 

tomboy sehingga sulit memberikan konseling yang tepat. 
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b. Stereotif dan stigma sosial  

Adanya stereotif dan stigma sosial terhadap perilaku tomboy yang 

dapat mempengaruhi pendekatan guru bk dan lingkungan sekolah 

dan stigma juga bisa datang dari siswi lain, guru, atau orang tua 

yang membuat upaya siswi tomboi menjadi lebih menantang. 

c. Keterbatasan sumber daya dan materi  

Keterbatasan akses terhadap yang komprehensif tentang tomboi 

dapat menghambat usaha guru BK dalam memberikan pemahan 

yang benar. 

d. Keterbatasan waktu  

Guru BK sering kali memiliki beban kerja yang tinggi dan waktu 

yang terbatas untuk menangani setiap siswa secara individual 

wajtu yang terbatas saat konseling bisa membuat upaya 

penangana menjadi kurang maksimal. 

e. Lingkungan sekolah yang tidak mendukung 

Sekolah mungkin tidak memiliki kebijakan yang mendukung 

dalam mengatasi perilaku tomboy yang ada disekolah lingkungan 

yang tidak mendukung dapat mempengaruhi situasi bagi siswi 

tomboi. 

f. Kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional 

Guru BK kemungkinan kurang mendapatkan pelatihan khusus 

terkait isu tentang perilaku tomboy dan konseling yang ingklusif 



80 

 

 
 

kekurangan ini bisa mengurangi efektivitas dalam menagani 

masalah perilaku yomboi 

g. Kurangnya psikologis siswa  

Siswa mungkin mengalami masalah psikologis lain seperti rendah 

diri, atau kecemamasan yang memerlukan pendekatan khusus dan 

lebih mendalam kesulitan siswa dalam membuka diri juga bisa 

menjadi kendala dalam proses konseling. 

h. Budaya sekolah yang tidak inklusif 

Budaya sekolah yang tidak mendukung keragaman inklusivitas 

dapat mempersulit usaha guru BK dalam menciftakan lingkungan 

yang aman dalam mendukung bagi siswi tomboi. 

i. Tekanan dari teman sebaya  

Tekanan dari teman sebaya untuk berperilaku sesuai dengan 

norma membuat siswi tomboi merasa terisolasi atau dipaksa untuk 

berubah diantara siswa juga bisa menjadi tantangan bagi guru BK 

dal dalam memberikan dukungan yang efektif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil ulasan penilitian yang dilakukan didapatkan 

kesimpulan antara lain: 

1. Bentuk perilaku yang dilakukan oleh siswi tomboy di SMKN 1 

Rejang Lebong berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat 

bentuk perilaku siswi tomboi adalah cara dia berpakai seperti laki-

laki ,dan didalam pertemanan siswi itu lebih cenderung berteman 

dengan laki-laki daripada perempuan,dan ada juga yang memakai 

celana saat jam pelajaran itu menjadi hal yang tidak baik untuk di 

dalam lingkungan sekolah yang seharusnya siswi berpenampilan 

seperti prempuan ini malah kebalikannya. 

2. Upaya yang dilakukan sebagai guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi perilaku siswi tomboi di SMKN 1 Rejang Lebong adalah 

dengan membangun kedekatan terlebih dahulu dengan siswi, hal ini 

dilakukan untuk membangun kedekatan, kenyamanan antara siswi 

dengan guru bimbingan dan konseling supaya siswi lebih terbuka 

apa penyebab dari siswi berperilaku seperti laki-laki dilingkungan 

sekolah dan tidak mematuhi peraturan yang ada disekolah dengan 

memakai hijab dan memakai rok saat sekolah. 

3. Kendala  yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi perilaku siswi tomboi adalah upaya yang mendekatkan 

diri terlebih dahulu kesiswi yang berperilaku seperti laki-
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laki(tomboi) mengapa sampai berpenampilan seperi laki-laki 

sehingga guru BK dapat mengetahui penyebabnya dan hambatan 

yang dialami guru BK dalam mengatasi perilaku siswi tomboi 

adalah ketika anak tersebut sudah memiliki komunitas diluar akan 

sulit untuk merubah perilaku siswi tersebut untuk berpenampilan 

seperti perempuan pada umumnya setidaknya memakai hijab dan 

rok di dalam lingkungan sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang yang peneliti laksanakan di 

lapangan dan pembahasan diatas, maka penulis memberikan saran yang 

diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak yang bersangkutan, 

dimana peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1.  Guru bimbingan dan konseling dapat memperkuat perannya dengan 

mengembangkan keterampilan konseling khusus terkait siswi yang 

berperilaku tomboi disekolah, menghadiri pelatihan terbaru dan aktip 

mengetahui tren dan resiko terbaru. 

2. Guru bimbingan dan konseling melakukan sosialisasi program 

pencegahan melibatkan seluruh komunitas sekolah dalam promgam 

perilaku siswi tomboi, guna untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman siswa, guru, serta orang tua. 

3. Untuk siswa hendaknya harus mempunyai pemahaman yang baik 

dalam mengetahui cara berpanpilan yang baik untuk seorang 

perempun bukan seperti laki-laki dan cara berteman juga.
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